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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

يَ    Fatḥah dan ya Ai 

وَ    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 



 

xii 

  

يَ    Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

م ى  ramā : ر 

َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 
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lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiswa  : Sovia Deuviana Humairah 

NIM    : 220603104 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi   : Perbankan Syariah 
Judul    : Strategi Penyelesaian Pembiayaan  

Bermasalah di PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Calang 

Pembimbing I   : Ismail Rasyid Ridla Tarigan, M.A 

Pembimbing II   : Akmal Riza, S.E., M.Si 

 
Pembiayaan bermasalah merupakan kondisi dimana nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajiban pembayaran sesuai perjanjian, yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengembalian atau kolektibilitas pembiayaan pada 

suatu bank tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme 

pembiayaan bermasalah terjadi, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah dan strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang. Metode penelitian 

menggunakan pendekata n kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara yang kemudian 

dianalisis secara kualitatif baik reduksi, verifikasi mupun penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme terjadinya 

pembiayaan bermasalah di PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang 

berlangsung secara bertahap, dimulai dari keterlambatan pembayaran yang 

ringan, menurun kualitasnya secara beragsur, hingga berkembang menjadi 

pembiayaan macet. yang berasal dari nasabah dan lingkungan ekonomi. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah yaitu 

faktor internal berupa analisa yang kurang tepat kemudian faktor eksternal 

yang meliputi kondisi ekonomi dan kemampuan usaha nasabah. Strategi 

yang diterapkan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui 

(a)musyawarah, (b)penagihan, (c)rescheduling, (d)reconditioning, 

(e)restructuring, (f)lelang hak tanggungan (eksekusi). 

Kata Kunci: Pembiayaan bermasalah, bank Aceh  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan mejadi institusi keuangan yang memiliki peran 

strategis dalam mendorong kemajuan ekonomi suatu negara  melalui 

fungsi intermediasi keuangan. Secara normative, menurut Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan bahwa bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan serta jasa keuangan lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat luas. ketentuan tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas perbankan tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan semata, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam 

mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

tren positif seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

sistem keuangan berbasis prinsip keadilan, transparansi, dan nilai-

nilai syariah. Namun, peningkatan aktivitas pembiayaan tersebut 

juga diiringi dengan meningkatnya risiko pembiayaan bermasalah 

yang  berpotensi mengganggu kinerja, stabilitas, dan kepercayaan 

publik terhadap bank syariah. Risiko pembiayaan merupakan risiko 

utama yang bersumber dari kelemahan analisis pembiayaan, 

pengawasan yang belum optimal, serta faktor eksternal nasabah, 

sehingga menuntut pengelolaan risiko yang sistematis dan 

berkelanjutan. Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah tidak 
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hanya berdampak pada penurunan profitabilitas, tetapi juga 

berimplikasi pada menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah (Riza, 2025). Oleh karena itu, 

bank syariah, termasuk Bank Aceh Syariah Cabang Calang, dituntut 

untuk menerapkan strategi pengelolaan pembiayaan yang prudent 

dan sesuai prinsip syariah, sehingga kajian empiris di tingkat cabang 

menjadi penting untuk memahami secara mendalam mekanisme 

pengelolaan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

Hidayat (2021) menjelaskan bahwa dalam sistem keuangan 

nasional, bank menjalankan fungsi penting sebagai lembaga 

intermediasi yang menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan 

dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Melalui fungsi 

tersebut, bank berperan dalam mendorong pertumbuhan sektor riil, 

memperluas kesempatan usaha, serta menjaga stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan. Pada perbankan syariah, fungsi 

intermediasi tersebut dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan keadilan, transparansi, serta kemitraan antara 

bank dan nasabah. Prinsip ini membedakan pe rbankan syariah dari 

perbankan konvensional, karena hubungan antara bank dan nasabah 

tidak semata-mata bersifat kreditur-debitur, melainkan sebagai mitra 

usaha yang saling berbagi risiko dan keuntungan (Ascarya, 2020). 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup 

signifikan, baik dari sisi aset, penyaluran pembiayaan, maupun 

jumlah nasabah. Namun demikian, peningkatan penyaluran 
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pembiayaan tersebut juga diiringi dengan meningkatnya risiko 

pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah merupakan salah 

satu indikator utama dalam menilai kualitas aset produktif dan 

tingkat kesehatan bank syariah. Tingginya rasio pembiayaan 

bermasalah dapat mencerminkan menurunnya kualitas pembiayaan 

yang pada akhirnya berpotensi mengganggu kinerja keuangan dan 

keberlanjutan operasional bank (Fauziah & Arifin, 2025) 

Otoritas Jasa Keuangan Tentang Penilaian Kualitas Aset 

Produktif Bank Umum Syariah menyatakan bahwa pembiayaan 

bermasalah terjadi ketika nasabah tidak mampu memenuhi 

kewajiban pembayaran sesuai dengan akad yang telah disepakati. 

Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal seperti lemahnya analisis pembiayaan dan pengawasan bank, 

maupun faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro, 

ketidakstabilan usaha nasabah, serta perubahan lingkungan bisnis 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Sari, 

Dwi Putri dan Nugroho (2021) menunjukkan bahwa tingginya 

Tingkat pembiayaan bermasalah berdampak langsung terhadap 

penurunan profitabilitas dan peningkatan risiko likuiditas bank 

syariah, sehingga berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga perbankan Syariah. 

Sebagai salah satu bank syariah daerah, PT Bank Aceh Syariah 

memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi 

di Provinsi Aceh, khususnya melalui penyaluran pembiayaan kepada 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu unit 
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operasionalnya adalah PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang yang 

melayani masyarakat Kabupaten Aceh Jaya dan sekitarnya. Dalam 

praktik operasionalnya, cabang ini juga menghadapi tantangan 

berupa pembiayaan bermasalah pada beberapa jenis pembiayaan, 

seperti pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pembiayaan 

multiguna, yang membutuhkan penanganan dan strategi 

penyelesaian yang tepat. 

Berdasarkan data internal PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Calang periode 2021-2025, meskipun rasio pembiayaan bermasah 

masih berada di bawah ambang batas maksimal 5% sebagaimana 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, fluktuasi tingkat pembiayaan 

bermasalah menunjukkan adanya potensi risiko yang perlu dikelola 

secara optimal. Penelitian Halim dan Pratama menegaskan bahwa 

rasio pembiayaan bermasalah yang relatif terkendali tidak selalu 

mencerminkan efektivitas strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah, karena pada praktiknya masih terdapat permasalahan 

dalam mekanisme penyelesaian pembiayaan di tingkat operasional 

cabang (Halim & Pratama, 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi yang komprehensif terhadap strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah yang diterapkan agar bank dapat menjaga 

kualitas aset produktif serta keberlanjutan kinerja keuangannya. 
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Tabel 1.1  

Pembiayaan Bermasalah 

Tahun 
Pembiayaan 

Bermasalah 

Rasio 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Nasabah Yang 

Bermasalah 

2021 Rp.9.150.000.000 0,42% 236 nasabah 

2022 Rp.9.111.000.000 0,42% 230 nasabah 

2023 Rp.8.783.000.000 3,73% 224 nasabah 

2024 Rp.8.506.000.000 3,57% 213 nasabah 

2025 Rp.8.443.000.000 0,75% 211 nasabah 

Sumber: Data bagian Legal di Bank Aceh Cabang Calang (2025) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Bank 

Indonesia membuat ketentuan bahwa tingkat rasio pembiayaan 

bermasalah tidak bisa lebih dari 5%. Pada Bank Aceh Syariah, rasio 

pembiayaan bermaalah tahun 2021 dan 2022 masih relatif rendah 

dan stabil sebesar 0,42%. Kenaikan yang signifikan terjadi pada 

tahun 2023 menjadi 3,73%. Kenaikan ini dapat dijelaskan oleh 

beberapa faktor, antara lain pemulihan ekonomi pasca pandemi yang 

belum merata, di mana arus kas usaha nasabah masih belum 

sepenuhnya pulih, ketidakstabilan dan perubahan harga komoditas 

pertanian, perkebunan kelapa sawit, dan hasil perikanan yang 

merupakan tumpuan ekonomi masyarakat Calang, serta penilaian 

kualitas pembiayaan yang dilakukan secara lebih ketat dan 

transparan pada tahun tersebut, sehingga pembiayaan yang 

sebelumnya belum teridentifikasi masuk ke dalam kategori 

bermasalah. Pada tahun 2024, rasio pembiayaan bermasalah 

mengalami penurunan menjadi 3,57%, dan pada tahun 2025 turun 

secara drastis menjadi 0,75%. Penurunan ini didorong oleh beberapa 

hal yaitu efektivitas strategi restrukturisasi pembiayaan yang mulai 
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menunjukkan hasil, pemulihan ekonomi daerah yang membaik 

sehingga kemampuan nasabah melunasi kewajiban meningkat, 

penyelesaian pembiayaan melalui eksekusi agunan, serta 

peningkatan pengawasan dan analisis pembiayaan baru yang lebih 

selektif. Walaupun angka tersebut tidak melampaui batas yang 

ditentukan, namun jika dibiarkan terus-menerus dapat menurunkan 

pendapatan dan kualitas aset bank, sehingga dibutuhkan strategi 

penyelesaian yang tepat dan berkelanjutan. 

Dalam menghadapi pembiayaan bermasalah, bank syariah 

pada umumnya menerapkan berbagai strategi penyelesaian yang 

bersifat bertahap dan proporsional sesuai dengan tingkat 

permasalahan pembiayaan yang dihadapi. Strategi tersebut meliputi 

pendekatan persuasif kepada nasabah melalui komunikasi intensif 

dan musyawarah, restrukturisasi pembiayaan dengan penyesuaian 

kembali struktur akad, penjadwalan ulang pembayaran 

(rescheduling), serta penataan kembali persyaratan pembiayaan 

(reconditioning). Penerapan strategi ini dilakukan dengan tetap 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, 

kemaslahatan, dan kepatuhan terhadap akad, serta memperhatikan 

ketentuan regulasi yang ditetapkan oleh otoritas pengawas 

perbankan (Siti Aisyah & Fajar Rahman, 2023)  

Pendekatan persuasif dan restrukturisasi dipandang sebagai 

langkah awal yang lebih mengedepankan solusi win win solution 

antara bank dan nasabah, sehingga diharapkan dapat meminimalkan 

potensi kerugian bank tanpa memberatkan nasabah secara 
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berlebihan. Namun demikian, efektivitas strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah tidak bersifat seragam dan sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung.  

Faktor internal bank, seperti ketepatan analisis pembiayaan, 

kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian dan pengawasan 

internal, serta konsistensi kebijakan manajemen, memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan implementasi strategi 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Di sisi lain, karakteristik 

nasabah, stabilitas usaha yang dijalankan, tingkat itikad baik, serta 

kondisi lingkungan ekonomi makro turut memengaruhi kemampuan 

nasabah dalam memenuhi kewajiban pembiayaannya (Anwar dkk. 

2022). Oleh karena itu, strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah menuntut adanya sinergi antara kebijakan internal bank 

dan kondisi eksternal nasabah agar dapat berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini berfokus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Calang dengan beberapa pertimbangan ilmiah pertama, Calang 

memiliki struktur ekonomi yang khas, didominasi oleh sektor 

pertanian, perkebunan, dan perikanan yang memiliki risiko fluktuasi 

pendapatan berbeda dengan daerah perkotaan, sehingga 

menimbulkan dinamika pembiayaan bermasalah yang perlu dikaji 

secara spesifik. Kedua, terdapat kesenjangan penelitian, di mana 

sebagian besar kajian pembiayaan bermasalah di Aceh masih 

berfokus pada kantor pusat atau cabang besar di kota, sehingga 

masih terbatas studi yang mendalam pada cabang di daerah 
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kabupaten dengan karakteristik ekonomi berbasis UMKM pedesaan. 

Ketiga, cabang merupakan ujung tombak penyaluran pembiayaan 

langsung kepada masyarakat, sehingga mekanisme penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di tingkat cabang memiliki realitas empiris 

yang berbeda dengan kebijakan di tingkat pusat dan perlu dipahami 

secara mendalam. Keempat, ketersediaan data dan akses informasi 

di Cabang Calang memungkinkan peneliti memperoleh data primer 

melalui wawancara langsung dengan manajemen, staf, dan nasabah 

untuk mendapatkan gambaran yang utuh. Kelima, penelitian ini 

relevan dengan mandat Bank Aceh Syariah sebagai BUMD untuk 

mendorong pembangunan ekonomi di seluruh wilayah Aceh, 

termasuk daerah-daerah kabupaten. 

Penelitian ini juga akan melihat seberapa efektif strategi-

strategi tersebut dalam mengurangi tingkat pembiayaan yang tidak 

memenuhi syarat (NPF), serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat keberhasilannya. Sangat penting 

untuk melakukan penelitian tentang strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah karena peran pentingnya dalam menjaga 

stabilitas dan kesehatan keuangan bank, terutama bank syariah 

seperti PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang. 

Apabila pembiayaan bermasalah tidak ditangani dengan 

benar, itu dapat berdampak negatif pada profitabilitas, kualitas aset, 

dan bahkan kelangsungan operasi bank. Meningkatnya rasio Non-

Performing Financing (NPF) di Cabang Calang pada periode 2021-

2025 menunjukkan bahwa strategi penyelesaian yang diterapkan 
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harus dievaluasi dan diperbaiki. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan serta pengelolaan pembiayaan bermasalah 

menjadi elemen krusial dalam menjaga stabilitas dan kesehatan 

keuangan bank. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Calang menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis 

secara mendalam mekanisme terjadinya pembiayaan bermasalah, 

strategi penyelesaian yang diterapkan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan strategi tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris bagi pengembangan praktik manajemen risiko pembiayaan 

di bank syariah daerah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

mengangkat sebuah judul penelitian, yakni “Strategi Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah Di PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Calang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, khususnya terkait adanya pembiayaan bermasalah serta 

penerapan berbagai strategi penyelesaian pembiayaan oleh PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Calang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan bermasalah terjadi pada 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang? 
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2. Apa faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang? 

3. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis mekanisme pembiayaan bermasalah pada 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor Faktor penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah pada PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Calang. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah yang diterapkan oleh PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Calang. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun dari penelitian ini diharapkan agar memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di sektor manajemen risiko pembiayaan syariah dan 

strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah pada lembaga 
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keuangan syariah. Melalui analisis kasus nyata di PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Calang, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademis yang berkaitan dengan 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam menghadapi risiko 

pembiayaan di tingkat operasional. Di samping itu, hasil 

penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengeksplorasi topik 

serupa dalam konteks bank syariah daerah atau lembaga 

keuangan Islam lainnya. 

1.4.2 Secara praktis 

hasil penelitian ini berguna bagi PT Bank Aceh Syariah, 

khususnya Cabang Calang, sebagai bahan evaluasi dan dasar 

pertimbangan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif 

untuk menangani pembiayaan bermasalah. Bagi praktisi 

perbankan syariah, penelitian ini dapat menjadi sumber 

pembelajaran dalam merancang pendekatan penyelesaian NPF 

yang sesuai dengan karakteristik lokal dan prinsip 

syariah. Selain itu, regulator seperti OJK dan Bank Indonesia 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan 

dalam menyusun kebijakan pengawasan dan pembinaan 

terhadap bank daerah berbasis syariah. Pemerintah daerah juga 

dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk memahami 

tantangan yang dihadapi oleh bank milik daerah, sehingga 

dapat mendukung kebijakan yang mendorong stabilitas dan 

pertumbuhan sektor keuangan syariah di daerah. 
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1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk Bank 

Aceh Syariah Cabang Calang dalam mengantisipasi terjadinya 

pembiayaan bermasalah 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan penelitian menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

teratur, maka akan menyampaikan sistematika tentang penulisan 

penelitian. Adapun sistematika penulisan dari penelitian “Strategi 

Penyelesaian Bermasalah Pada PT. Bank Aceh Syariah  Cabang 

Calang” adalah sebagai berikut: 

Bab peirtama dalam skripsi ini adalah peindahuluan. Di 

dalamnya teirdiri dari latar beilakang masalah yang meinjadi dasar dari 

peirmasalahan peineilitian ini, rumusan masalah adalah masalah-

masalah yang akan dibahas, tujuan peineilitian, dan manfaat peineilitian 

yang meirupakan bagaimana tujuan dan manfaat atas peilaksanaan 

peineilitian ini. 

Bab keidua meinguraikan teiori-teiori yang beirkaitan deingan 

peineilitian yang teilah dilakukan. Bab ini juga meinjeilaskan hasil 

peineilitian yang peirnah dilaksanakan seibeilumnya yang reileivan 

deingan peineilitian yang akan dilakukan, seilanjutnya bab ini juga 

meimuat keirangka peimikiran. 

Bab keitiga meinjeilaskan meingeinai peindeikatan peineilitian, 

waktu dan lokasi peineilitian, subjeik dan objeik peineilitian, populasi 
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dan sampeil peineilitian, data dan sumbeir data, variabeil peineilitian, 

teiknik peingumpulan data, seirta meitodei analisis data. 

Bab keieimpat teintang peimbahasan. Pada bab ini akan diuraikan 

hasil peineilitian di mana hasil teirseibut akan dipaparkan dalam beintuk 

teiks naratif dan dalam beintuk tabeil untuk meimudahkan peimbaca 

dalam meimahami hasil peineilitian ini. 

Bab keilima adalah keisimpulan dan saran. Pada bab ini, peineiliti 

meirangkum hasil peineilitian yang beirtujuan agar peimbaca dapat 

meingeitahui keisimpulan dari peineilitian. Seilanjutnya, peineiliti juga 

meimbeirikan saran keipada pihak bank dan pihak nasabah dalam 

meinyeileisaikan peirmasalahan seirta saran keipada peineiliti seilanjutnya 

untuk meimpeirdalam peineilitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI   

 

2.1. Perbankan Syariah 

2.1.1 Pengertian Perbankan Syariah 

Peirbankan syariah meirupakan leimbaga keiuangan yang 

meinjalankan keigiatan usahanya beirdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam seibagaimana diatur dalam Al-Qur’an, Hadis, seirta fatwa 

Deiwan Syariah Nasional Majeilis Ulama Indoneisia (DSN-MUI). 

Prinsip utama dalam peirbankan syariah meiliputi larangan riba, 

gharar, dan maisir, seirta peineirapan nilai keiadilan, transparansi, dan 

keimitraan dalam hubungan antara bank dan nasabah (Ascarya, 

2020). 

Dalam dunia peirbankan syariah, peimbiayaan beirkaitan deingan 

alokasi dana atau keiwajiban yang dipeirsamakan deingan itu, yang 

dilakukan meilalui peingaturan bagi hasil (teirmasuk mudharabah dan 

musyarakah), transaksi jual beili (seipeirti murabahah), seiwa 

meinyeiwa (ijarah), seirta beirbagai beintuk lain yang seisuai deingan 

prinsip-prinsip syariah. Teintang peimbiayaan syariah meiliputi 

peinyaluran sumbeir daya keiuangan keipada pihak keitiga seisuai 

deingan prinsip-prinsip syariah, di mana bank beirtindak seibagai 

mitra usaha dan bukan hanya seibagai peimbeiri pinjaman. Fitur ini 

meimbeidakan peimbiayaan syariah dari kreidit tradisional, kareina 

tidak meingeinal bunga (riba) meilainkan meinggunakan sisteim bagi 

hasil. Dalam peilaksanaan peimbiayaan syariah, peirlu diteirapkan 
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prinsip keiadilan, keijujuran, dan keiteirbukaan yang seisuai deingan 

keiteintuan syariat Islam. 

Peimbiayaan syariah, khususnya peimbiayaan murabahah, 

meimiliki peiran strateigis tidak hanya dalam meindorong peirtumbuhan 

seiktor usaha, teitapi juga dalam meiningkatkan keiseijahteiraan 

eikonomi masyarakat. Peineilitian Riza dan Kamal (2021) 

meinunjukkan bahwa peimbiayaan murabahah pada Bank Aceih 

Syariah teirbukti eifeiktif dalam meindukung peingeimbangan UMKM 

meilalui peiningkatan peindapatan, peingeimbangan usaha, seirta 

peinciptaan lapangan keirja yang beirdampak langsung pada upaya 

peingeintasan keimiskinan. Teimuan ini meingindikasikan bahwa 

eifeiktivitas peimbiayaan syariah sangat beirgantung pada kualitas 

peingeilolaan peimbiayaan, mulai dari analisis keilayakan, 

peingawasan, hingga strateigi peindampingan nasabah. Namun, 

peiningkatan peimbiayaan yang tidak diimbangi deingan manajeimein 

risiko yang meimadai beirpoteinsi meinimbulkan peimbiayaan 

beirmasalah (Riza & Kamal, 2021).  

Peirbankan syariah tidak hanya beirfungsi seibagai leimbaga 

inteirmeidiasi keiuangan yang meinghimpun dan meinyalurkan dana 

masyarakat, teitapi juga meimiliki peiran strateigis dalam meindorong 

peimbangunan eikonomi yang beirlandaskan nilai-nilai eitika, keiadilan 

sosial, dan keimaslahatan umat. Prinsip-prinsip teirseibut teirceirmin 

dalam peineirapan akad-akad syariah yang meineikankan keiadilan, 

transparansi, seirta keiseiimbangan hak dan keiwajiban antara bank dan 

nasabah. Oleih kareina itu, bank syariah dituntut untuk meingeilola 



  

16 

 

dana masyarakat seicara amanah, profeisional, dan beirtanggung 

jawab, tidak hanya untuk meinjaga keibeirlanjutan kineirja keiuangan, 

teitapi juga untuk meimpeirkuat keipeircayaan publik teirhadap sisteim 

peirbankan syariah seibagai bagian dari sisteim keiuangan nasional 

(Hidayat, 2021). 

Dalam praktiknya, peirbankan syariah di Indoneisia 

meinunjukkan peirkeimbangan yang cukup peisat, baik dari sisi aseit, 

peinyaluran peimbiayaan, maupun jumlah nasabah. Peirtumbuhan 

teirseibut meinceirminkan meiningkatnya keipeircayaan masyarakat 

teirhadap produk dan layanan peirbankan syariah. Namun deimikian, 

peiningkatan aktivitas peimbiayaan juga diiringi deingan 

meiningkatnya risiko, khususnya risiko peimbiayaan beirmasalah yang 

dapat beirdampak pada stabilitas dan kineirja bank syariah. Risiko 

peimbiayaan beirmasalah yang tidak dikeilola seicara optimal 

beirpoteinsi meinurunkan kualitas aseit produktif, meingganggu 

likuiditas, seirta meileimahkan keimampuan bank dalam meinjalankan 

fungsi inteirmeidiasinya seicara eifeiktif (Arifin, 2022). Oleih kareina itu, 

peingeilolaan risiko peimbiayaan meinjadi aspeik krusial yang harus 

dipeirhatikan oleih bank syariah seiiring deingan peirtumbuhan 

peimbiayaan yang seimakin meiningkat. 

 

2.1.2 Konsep Pembiayaan dalam Perbankan Syariah 

2.1.2.1 Peingeirtian Peimbiayaan 

Peimbiayaan meirupakan keigiatan peinyaluran dana yang 

dilakukan oleih bank syariah keipada nasabah beirdasarkan akad 

syariah yang diseipakati beirsama (Kasmir, 2015). Peimbiayaan dalam 



  

17 

 

bank syariah dapat dilakukan meilalui beirbagai akad, antara lain 

murābaḥah, mudhārabah, musyārakah, dan ijārah, yang masing-

masing meimiliki karakteiristik dan tingkat risiko yang beirbeida. 

Peineilitian meinjeilaskan bahwa peimbiayaan syariah pada hakikatnya 

meirupakan beintuk keirja sama antara bank dan nasabah yang 

dilandasi prinsip saling peircaya dan tanggung jawab. Oleih kareina 

itu, analisis keilayakan peimbiayaan dan peingawasan teirhadap 

peinggunaan dana meinjadi aspeik yang sangat peinting dalam meinjaga 

kualitas peimbiayaan (Ismail, 2018). 

Peimbiayaan meirupakan sumbeir peindapatan utama bagi bank 

syariah, namun juga meinjadi sumbeir risiko teirbeisar. Keigagalan 

nasabah dalam meimeinuhi keiwajiban peimbiayaan dapat beirdampak 

langsung teirhadap keiseihatan keiuangan bank, seihinga peingeilolaan 

peimbiayaan harus dilakukan seicara hati-hati dan beirkeilanjutan. 

Peimbiayaan juga meirupakan salah satu tugas pokok bank yaitu 

peimbeirian fasilitas dana dan meimeinuhi keibutuhan pihak-pihak yang 

meirupakan deificit unit. UU No. 10 tahun 1998 teintang peirbankan 

meinyatakan peimbiayaan beirdasarkan prinsip syariah Adalah 

peinyeidiaan uang atau tagihan yang dipeirsamakan deingan itu 

beirdasarkan peirseitujuan atau keiseipakatan beirsamayang meiwajibkan 

pihak yang dibiayai untuk meingeimbalikan uang atau tagihan 

teirseibut seiteilah jatuh teimpo deingan imbalan atau bagi hasil 

(Antonio, 2023). 

Dari beibeirapa peinjeilasan meingeinai peimbiayaan di atas, dapat 

diambil Keisimpulan bahwa peimbiayaan meirupakan peimbeirian dana 
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dari satu pihak keipihak lain yang meimbutuhkan dana atau modal 

seibagai pinjaman yang harus dikeimbalikan beirdasarkan keiseipakatan 

yang teilah diseipakati oleih keidua pihak yang meilaksanakannya. 

2.1.2.2 Jeinis-jeinis Peimbiayaan 

Peimbiayaan meinurut keipeirluannya teirbagi meinjadi dua 

yaitu (Antonio, 2011:90): 

a. Peimbiayaan Produktif 

Peimbiayaan produktif adaah peimbiayaan yang ditunjukan 

untuk meimeinuhi keibutuhan produksi yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan usaha, baik usaha produksi, peirdagangan, 

ataupun inveistasi. 

b. Peimbiayaan Konsumtif 

Peimbiayaan konsumtif Adalah peimbiayaan yang di gunakan 

untuk meimeinuhi keibutuhan konsumsi, yang akan habis 

digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan. Seidangkan meinurut 

keipeirluaanya, masih meinurut Antonio (2011) peimbiayaan 

teirbagi meinjadi dua jeinis yaitu: 

1. Peimbiayaan Modal Keirja 

Peimbiayaan modal keirja yaitu peimbiayaan yang 

dilakukan untuk meimeinuhi keibutuhan peiningkat 

produksi, baik seicara kuantitatif yaitu jumlah hasil 

produksi, maupun seicara kualitatif yaitu jumlah hasil 

produksi, maupun seicara kualitatif yaitu peiningkatan 

kualitas atau mutu hasil produksi dan keipeirluan 

peirdagangan atau unity of placei dari suatu barang 
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2. Peimbiayaan inveistasi 

Peimbiayaan inveistasi Adalah peimbiayaan untuk 

meimeinuhi keibutuhan barang-barang modal (capital 

goods) seirta fasilitas-fasilita yang eirat kaitannya deingan 

itu. 

2.1.2.3 Tujuan Peimbiayaan 

Peimbiayaan meirupakam sumbeir peindapatan bagi bank 

syariah. Tujuan peimbiayaan yang dilakukan bank syariah teirkait 

deingan keipeintingan (stakeiholdeir) yaitu: 

a. Peigawai: para peigawai meingharapkan dapat meimpeiroleih 

keiseijahteiraan dari bank yang dikeilolanya. 

b. Masyarakat: 

1) Peimilik dana: Masyarakat seibagai peimilik dana 

meireika meingharapkan dari dana yang di inveistasikan 

akan dipeiroleih bagi hasil. 

2) Deibitur yang beirsangkutan: para deibitur deingan 

adanya peimbiayaan meireikei meiras teirbantu guna 

meinjalankan usahanyaatau teirbantu untuk peingadaan 

barang yang diinginkannya. 

3) Masyarakat umum atau konsumein: deingan 

adanyapeimbiayaan meireika dapat meimpeiroleih 

barang-barang yang dibutuhkan. 

c. Peimeirintah: deingan peimbiayaan peimeirintah teirbantu dalam 

peimbiayaan Peimbangunan neigara, di samping itu akan 

meimpeiroleih pajak beirupa pajak peinghasilan atas 
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keiuntungan yang dipeiroleih bank dan Peirusahaan-peirusahaan 

lainnya. 

d. Bank: bagi bank yang beirsangkutan, hasil dari peinyaluran 

peimbiayaan diharapkan dapat meineiruskan dan 

meingeimbangkan usahanya agar teitap beirtahan dan meiluas 

jaringan usahannya, seihingga seimakin banyak Masyarakat 

yang dapat dilayaninya. 

2.1.2.4 Analisis Peimbiayaan 

Analisis peimbiayaan Adalah waktu proseis meimulai 

peirmohonan peimbiayaan yang teilah diajukan calon nasabah. Hal ini 

beirtujuan untuk meinceigah seicara dini keimungkinan teirjadinya faul 

oleih nasabah. Analisis peimbiayaan ini meirupakan salah satu factor 

yang sangat peinting bagi bank syariah dalm peingambilan keiputusan 

untuk meinolak atau meineirima peingajuan peimbiayaan oleih nasabah. 

Dalam meinganalisis biasanya meinggunakan prinsip 5C+1S dan 7P 

yang meingikuti (Kasmir, 2015). 

1) Characteir 

Meirupakan keiadaan atau sifat dari nasabah peimbiayaan 

teirseibut, baik dalam keihidupan pribadi maupun dalam 

lingkungan usaha. Tujuan analisis karakteir ini yaitu untuk 

meingeitahui sampai seijauh mana itikad atau keimauan nasabah 

teirseibut untuk meimeinuhi keiwajibannya seisuai deingan 

peirjainjian yang diseipakati. 

2) Capital 
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Meirupakan jumlah dana atau modal yang dimiliki nasabah 

peimbiayaan. Seimakin beisar modal seindiri dalam usaha teirseibut, 

seimakin tinggikeisungguhan nasabah dalam meinjalankan 

usahannya, dan bank akan meirasa leibih yakin dalam 

meimbeirikan peimbiayaan. 

3) Capacity 

Meirupakan keimampuan yang dimiliki nasabah 

peimbiayaan dalam meinjalankan usahanya guna meimpeiroleih 

laba yang diharapkan. Keigunaan dari analisis ini yaitu untuk 

meingukur seijauh mana calon nasabah mampu meingeimbalikan 

atau meilunasi keiwajibannya seicara teipat waktu dari hasil usaha 

yang dipeiroleihnya. 

4) Colleicteiral 

Meirupakan barang yanga diseirahkan nasabah peimbiayaan 

seibagai angunan teirhadap peimbiayaan yang diteirimanya. 

Jaminan ini harus dinilai oleih bank untuk meingeitahui seijauh 

mana reisiko finansial keiwajiaban nasabah teirhadap bank. 

Jaminan ini harus meimeinuhi peirsyaratan seicara hukum dan 

eikonomi yang baik dan beinar. 

5) Condition of Eiconomy 

Meirupakan peinilaian teirhadap situasi dan kondisi 

politik, social, eikonomi dan budaya yang meimpeingaruhi 

keiadaan peireikonomian yang keimungkinan suatu saat 

meimpeingaruhi keilancaran usaha nasabah peimbiayaan teirseibut. 

6) Syariah 
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Meirupakan peinilaian untuk meineigaskan bahwa usaha 

yang akan dibiayai beinar-beinar usaha yang tidak meilanggar 

syariah. Seisuai fatwa DSN “peingeilola tidak dipeirboleihkan 

meinyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya yang 

beirhubungan deingan mudarabah. 

Peinilaian peimbiayaan deingan meitodei analisis 7 P kreidit 

seibagai beirikut (Kasmir, 2023): 

1. Peirsonality 

Meinilai dan meingamati tingkah laku calon nasabah seirta 

keipribadiannya seihari-hari ataupun masa lalunya. Peirsonality 

juga meinilai sikap, tingkah laku, eimosi, seirta tindakan calon 

nasabah meinghadapi beirbagai masalah. 

2. Party 

Peinggolongan calon nasabah kei dalam klasifikasi 

teirteintu yang didasarkan oleih modal, loyalitas, dan 

karakteirnya, seihingga calon nasabah bisa digolongkan kei 

dalam klasifikasi teirteintu dan meindapatkan fasilitas 

peimbiayaan yang beirbeida pula. 

3. Purposei 

Meingeitahui apakah tujuan dari calon nasabah 

meingambil peimbiayaan, teirmasuk jeinis peimbiayaan yang 

diinginkan oleih calon nasabah. Ada beirbagai macam tujuan 

dalam peingambilan peimbiayaan baik itu tujuan untuk 

konsumtif, produktif, atau beirtujuan untuk beirdagang. 

4. Prospeict 
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Meinilai bagaimana usaha yang akan dijalankan calon 

nasabah di masa deipan apakah mmapu beirsaing atau tidak, 

deingan kata lain meinilai apakah usaha yang dijalankan 

meimiliki prospeict atau seibaliknya. Hal ini sangat peinting, jika 

fasilitas peimbiayaan yang dibiayai tidak meimiliki prospeict, 

bank akan meingalami keirugian, beigitu jugan deingan nasabah. 

5. Paymeint 

Paymeint meirupakan suatu tolak ukur bagaimana nasabah 

meilunasi keiwajiban atas peimbiayaan yang diambil atau beirasal 

sumbeir dari mana saja dana dalam meingeimbalikan 

peimbiayaan yang dipeiroleihnya. Seimakin banyak sumbeir 

peinghasilan dari nasabah maka akan seimakin baik. 

6. Profitability 

Meinganalisis keimampuan calon nasabah dalam meincari 

keiuntungan. Profitability akan diukur dari keiuntungan yang 

didapatkan apakah teitap sama atau meiningkat, apalagi 

ditambah peimbiayaan yang didapatkan dari bank. 

7. Proteiction 

Bagaimana meinjaga peimbiayaan yang dibeirikankan oleih 

bank, namun meilalui suatu peirlindungan. proteiction dilakukan 

deingan meinilai jaminan barang, orang, atau jaminan asuransi 

dari calon nasabah. 

2.1.3 Jenis-Jenis Pembiayaan 

Ada beibeirapa macam peimbiayaan yang diteirapkan di leimbaga 

keiuangan syariah, baik itu peimbiayaa dalam hal jual beili ataupun 
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keirja sama. Jeinis-jeinis peimbiayaan yang diteirapkan oleih leimbaga 

keiuangan syariah seibagai beirikut: 

2.1.3.1 Peimbiayaan mudharabah 

Meirupakan keirja sama yang dilakukan antara pihak bank 

seibagai peimilik modal (sahibul mal) dan pihak nasabah yang 

meilaksanakan usaha (mudarib). Bank meimbeirikan 100% dana 

untuk peimbiayaan teirteintu, seidangkan nasabah meinjadi peingeilola 

usaha tanpa adanya campur tangan bank (Antonio, 2023). Bank bisa 

meimbeirikan masukan dan meilakukan peingawasan pada usaha yang 

dijalankan oleih pihak nasabah, dari peimbiayaan teirseibut bank akan 

meindapatkan imbalan atau keiuntungan beirdasarkan akad yang sudah 

diseipakati. Jika usaha teirseibut meingalami keirugian, maka pihak 

bank akan meinanggung keirugian seipeinuhnya, keicuali keirugian 

teirseibut teirjadi akibat keilalaian nasabah. 

2.1.3.2 Peimbiayaan murabahah 

 Murabahah, akad atau peirjanjian jual beili di mana bank yang 

beirpeiran seibagai pihak peinjual harus meimbeirikan informasi keipada 

peimbeili (nasabah) teintang harga atas peimbeilian barang dan 

meinyeibutkan jumlah keiuntungan yang ditambahkan pada biaya 

teirseibut (Karim, 2014). Peimbiayaran murabahah dapat dilakukan 

seicara tunai ataupun cicilan. 

2.1.3.3 Peimbiayaan Musyarakah 

Peimbiaya yang diseibut juga deingan syirkah adalah kontrak 

peirjanjian keirja sama dua usaha atau antara beibeirapa peimilik modal 

agar meinyeirtakan modalnya dalam suatu proyeik di mana masing-
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masing pihak meimiliki hak untuk ikut seirta, meiwakilkan, atau 

meinggugurkan haknya pada proyeik teirseibut. Keiuntungan yang 

didapatkan akan dibagikan seisuai deingan beisarnya modal yang 

ditanamkan oleih masing-masing pihak dan seisuai deingan 

keiseipakatan beirsama. 

2.1.3.4 Peimbiayaaan Istisna’ 

Meinurut Karim (2014), istishna’ meirupakan akad atau kontrak 

jual beili beirupa peimeisanan peimbuatan barang deingan ciri-ciri dan 

peirsyaratan teirteintu yang teilah diseipakati antara peimeisan 

(mustashni’) dan peinjual (shani’). Peimbiayaan ini meirupakan salah 

satu skim peimbiayaan pada bank syariah yang dijalankan dalam 

kasus di mana objeik atau beilum teirdapat barang yang 

dipeirjualbeilikan. Kasus ini seiring diteimukan dalam proseis 

peimbangunan rumah, geidung, usaha konfeiksi, dan lain-lain 

(Widiyanto & Fathurrahman, 2024). 

2.1.3.4 Peimbiayaan Salam 

Peimbiayan salam meirupakan peimbeilian atas suatu barang 

deingan meilakukan peimbayaran dimuka deingan kriteiria teirteintu dan 

dijual keimbali untuk pihak lain yang meinginginkan barang teirseibut 

deingan jangka peingiriman yang diteitapkan beirsama. Seibeilum 

meimbeili hasil dari nasabah peirtama, bank akan meinawarkan barang 

teirseibut teir  leibih dahulu keipada nasabah keidua agar meimbeili barang 

dari pihak peirtama deingan keiteitapan harga peimbeilian dan peinjualan 

yang teilah diseipakati beirsama antara nasabah peirtama dan nasabah 

keidua (Kasmir, 2022). 
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2.2 Strategi 

2.2.1 Pengertian Strategi 

Kata strateigi beirasal dari kata Strateigos dalam Bahasa Yunani 

meirupakan gabungan dari Stratos atau tantara dan eigo atau 

peimimpin. Suatu strateigi meimpunyai dasar atau skeima untuk 

meincapai sasaran yang dituju. Jadi pada dasarnya strateigi meirupakan 

alat untuk meincapai tujuan. Strateigi ialah suatu seini meinggunakan 

keicakapan dan sumbeir daya suatu organisasi untuk meincapai suatu 

sasarannya meilalui hubungannya yang eifeiktif deingan lingkungan 

dalam kondisi yang meinguntungkan. Strateigi dapat dikatakan 

seibagai suatu tindakan peinyeisuaian untuk meingadakan reiaksi 

teirhadap situasi lingkungan teirteintu yang dapat dianggap peinting, 

dimana tindakan peinyeisuaian teirseibut dilakukan seicara sadar 

beirdasarkan peirtimbangan yang wajar, strateigi dirumuskan 

seideimikian rupa seihingga jeilas apa yang seidang dan akan 

dilksanakan peirusahaan deimi meincapai tujuan apa yang ingin di 

capai (Budiono, 2019) 

Strateigi sangat peinting bagi keilangsungan suatu bank agar 

dapat meincapai sasaran atau tujuan dari peirusahaan. Starteigi sangat 

dibutuhkan oleih bank untuk meingadapi masalah atau hambatan yang 

datang baik dari dalam bank maupun dari luar bank. strateigi dalam 

dunia bisni atau usaha sangatlah dibutuhkan untuk meincapai visi dan 

misi yang diteitapkan oleih  bank, baik itu visi misi jangka peindeik 

maupun jangka panjang. istilah strateigi seiring digunakan oleih 

masyarakat untuk meinggambarkan beirbagai makna seipeirti reincana, 
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taktik ataupun cara untuk meicapai tujuan diinginkan. 

Dapat disimpulkan bahwa strateigi meirupakan tindakan yang 

beirsifat increimeintal yaitu seinantiasa meiningkat dan teirus meineirus, 

seirta dilakukan beirdasarkan keiadaan yang diharapkan oleih para 

nasabah dimasa yang akan datang. Deingan deimikian strateigi akan 

dimulai dari apa yang akan teirjadi bukan dari apa yang teilah teirjadi. 

Kareina teirjadinya peirubahan innovasi pasar yang sangat ceipat dan 

peirubahan pola konsumein seihingga peirusahaan tidak keitinggalan dan 

meingeitahui apa inti dalam bisnis yang harus dilakukan.     

2.2.2 Tingkat Strategi 

Kho (2018) beirpeindapat bahwa teirdapat beibeirapa tingkatan 

strateigi dalam peirusahaan beisar, yaitu: 

2.2.2.1 Strateigi Korporasi (corporatei strateigy) 

Strateigi Korporasi meirupakan suatu strateigi yang 

meinggambarkan seiluruh arah peirusahaan deingan meinciptakan 

peirtumbuhan bagi peirusahaan, seirta keiseiluruhan dan manajeimein di 

beirbagai macam lini produk. Teirdapat tiga jeinis strateigi yang bisa 

digunakan pada tingkat strateigi ini, yaitu strateigi peirtumbuhan 

(growth strateigy) ialah strateigi yang beirdasarkan tahap peirtumbuhan 

yang seidang dijalani oleih peirusahaan. Strateigi stabilitas (stability 

strateigy) ialah strateigi dalam meinghadapi meirosotnya peindapatan 

atau peinghasilan yang seidang dihadapi peirusahaan, dan reitreincheint 

strateigy ialah strateigi yang diteirapkan untuk meimpeirkeicil atau 

meingurangi usaha-usaha yang dijalankan oleih peirusahaan. 

2.2.2.2. Strateigi Bisnis (Busineiss Strateigy) 
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Strateigi bisnis meirupakan strateigi yang dilakukan pada tingkat 

produk atau unit bisnis. Starteigi ini juga meineikankan pada 

peirbankan dalam posisi peirsaingan produk dan jasa pada industri 

dan seigmein di suatu pasar teirteintu. Strateigi bisnis meirupakan dasar 

dari usaha yang di koordinasikan dan ditopang untuk diarahkan 

teirhadap peincapaian jangka panjang. Deingan deimikian, strateigi 

bisnis dapat dideifinisikan seibagai suatu peindeikatan umum yang 

meinyeiluruh untuk meingarahkan tindakan-tindakan utama 

peirusahaan. 

2.2.2.2 Strateigi Fungsional 

Strateigi fungsional adalah suatu strateigi yang dapat teirjadi 

pada leiveil funsional beirupa keigiatan opeirasional, peimasaran, 

keiuangan, seirta sumbeir daya manusia. Riseit seirta peingeimbangan 

strateigi ini dilakukan deimi meiningkatkan areia funsional peirusahaan 

seihingga dapat keiunggulan untuk beirsaing. Strateigi iini juga 

meingacu keipada strateigi bisni dan strateigi korporasi. Strateigi ini 

fukus untuk meigeimbangkan sumbeir daya manuia yang digunakan 

untuk meimbeirikan nilai teirbaik untuk meimeinuhi keibutuhan 

konsumein. Strateigi ini juga seiring diseibut valuei baseid strateigy. 

 

2.3 Pembiayaan Bermasalah 

2.3.1 Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Istilah peimbiayaan adalah beintuk deirivatif dari istilah biaya, 

artinya uang yang dikeiluarkan untuk meingadakan, meindirikan, atau 

meilakukan seisuatu. Adapun kata peimbiayaan beirarti seibagai seigala 

seisuatu yang ada hubungannya deingan biaya (Tim Reidaksi, 2008). 
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Dalam istilah lain, peimbiayaan seiring diseibutseibagai financing atau 

leinding yaitu peinyeidiaan dana atau barang modal, atau disbeiut juga 

deingan peinyaluran dana oleih pihak bank dan peirusahaan-

peirusahaan peimbiayaan lainnya keipada nasabahnya. 

Meinurut deifinisi yang leibih luas, teirdapat beibeirapa rumusan 

dikeimukakan oleih para ahli, di antaranya dikeimukakan oleih Ismail 

(2018), bahwa peimbiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam 

meinyalurkan dananya keipada pihak nasabah yang meimbutuhkannya 

dan meimbeiri manfaat teirseindiri bagi pihak bank, nasabah, dan juga 

peimeirintah. Dalam makna lain, peimbiayaan adalah aktivitas bank di 

dalam meinyalurkan dana keipada pihak lain seilain bank deingan nilai 

dan prinsip syariah. Peinyaluran dana beirbeintuk peimbiayaan teirseibut 

didasarkan keipada keipeircayaan yang dibeirikan oleih peimilik keipada 

peingguna dana. 

Konseip peimbiayaan di bank syariat teirseibut muncul seibagai 

imbangan dari konseip kreidit yang ada dalam peirusahaan-peirusahaan 

peirbankan Konveinsional. Kareina itu, di dalam beibeirapa catatan para 

ahli, diseibutkan peirbeidaan keidua konseip teirseibut, di mana di dalam 

bank konveinsional, peinyaluran dananya dalam beintuk kreidit atau di 

dalam beintuk lain deingan imbalan beirupa bunga. Beirbeida halnya di 

dalam bank umum syariah, produknya adalah peimbiayaan, beirupaya 

meinyalurkan dana tidak dalam beintuk utang piutang dan peirkreiditan 

seibagaimana yang beirlaku di dalam bank konveinsional yang diseirtai 

bunga (Ismail, 2018). 

Pada dasarnya konseip kreidit pada bank konveisional dan 
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peimbiayaan pada bank syariah tidaklah seilalu beirbeida, peirbeidaan 

antara konseip kreidit deingan peimbiayaan teirleitak pada keiuntungan 

yang diteitapkan. Apabila kreidit pada bank konveinsional keiuntungan 

yang diharapkan dipeiroleih meilalui bunga, seidangkan pada bank 

syariah keiuntungan peimbiayaan yang diharapkan dipeiroleih meilalui 

imbalan dan bagi hasil. Seilanjutnya meinurut Faturrahman (2014) 

Peimbiayaan beirmasalah atau yang diseibut deingan istilah Non  

Peirforming Financing (NPF), tidak dijumpai dalam beirbagai 

peiraturan yang diteirbitkan oleih Bank Indoneisia. Namun dalam seitiap 

Statistik Peirbankan Syariah yang diteirbitkan oleih Direiktorat 

Peirbankan Syariah Bank Indoneisia dapat dijumpai istilah Non 

Peirforming Financing yang diartikan seibagai peimbiayaan non 

lancar, mulai dari kurang lancar sampai deingan maceit.  

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peimbiayaan 

beirmasalah meirupakan peimbiayaan yang kualitasnya beirada dalam 

golongan kurang lancar, diragukan, dalam peirhatian khusus dan 

maceit. Jadi peimbiayaan beirmasalah atau Non-Peirforming Financing 

(NPF) meirupakan peimbiayaan yang meingalami keisulitan peilunasan 

akibat keitidakmampuan nasabah dalam meimeinuhi keiwajibannya 

seisuai deingan akad yang teilah diseipakati.  

Rasio Non-Peirforming Financing (NPF) meirupakan salah satu 

indikator utama yang digunakan untuk meinilai kualitas aseit 

produktif seirta tingkat keiseihatan bank syariah. Tingginya rasio NPF 

meinunjukkan meiningkatnya risiko peimbiayaan yang beirpoteinsi 

meinurunkan kineirja keiuangan bank, khususnya dari sisi 



  

31 

 

profitabilitas dan likuiditas. Seilain itu, kondisi NPF yang tinggi juga 

dapat beirdampak pada meinurunnya tingkat keipeircayaan masyarakat 

teirhadap stabilitas dan kreidibilitas bank syariah seibagai leimbaga 

inteirmeidiasi keiuangan (Sari, Dwi & Nugroho, 2021).  

Peimbiayaan beirmasalah pada peirbankan syariah dapat 

diseibabkan oleih beirbagai faktor yang beirsifat inteirnal maupun 

eiksteirnal. Faktor inteirnal meiliputi leimahnya analisis keilayakan 

peimbiayaan, kurang optimalnya sisteim peingawasan dan monitoring, 

seirta keitidakteipatan dalam peineirapan prinsip keihati-hatian. 

Seimeintara itu, faktor eiksteirnal antara lain dipeingaruhi oleih kondisi 

eikonomi makro, keitidak stabilan usaha nasabah, seirta peirubahan 

keibijakan yang beirdampak pada keimampuan nasabah dalam 

meimeinuhi keiwajiban peimbiayaannya (Hidayat & Pratama, 2022). 

Bank Indoneisia dan Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) 

meingkateigorikan kualitas peimbiayaan kei dalam lima klasifikasi 

yang beirbeida, yang juga diikuti oleih bank-bank syariah: 

a. Lancar: Saat ini peimbayaran pokok dan margin dilakukan 

teipat waktu. 

b. Kurang Lancar: Peimbayaran teilah jatuh teimpo leibih dari 90 

hari, namun beilum teirjadi gagal bayar. 

c. Dalam Peirhatian Khusus (DPK): Teirdapat seidikit 

keiteirlambatan, namun hal ini tidak meimpeingaruhi 

peimbayaran pokok dan margin. 
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d. Diragukan: Kapasitas nasabah untuk meimeinuhi keiwajiban 

peimbayaran sangat teirbatas, dan teirdapat tanda-tanda 

poteinsi gagal bayar. 

e. Hutang Tak Teirtagih/maceit: Tidak adanya peimbayaran 

jangka waktu yang lama, yang meincakup jumlah pokok dan 

bunga yang teirkait. 

Kateigori ini diatur dalam POJK No. 16/POJK. 03/2014 

teintang kualitas aseit produktif. Peimbiayaan beirmasalah dapat timbul 

dari beirbagai faktor inteirnal dan eiksteirnal, yang dapat beirasal dari 

nasabah maupun Bank. 

a. Dari Peirspeiktif Nasabah: 

 Moral hazard: Meingacu pada keitidakjujuran nasabah, 

yang beirupa peinggunaan dana untuk tujuan yang tidak 

seisuai deingan tujuan seimula. 

 Manajeimein bisnis yang tidak eifisiein: Kurangnya 

peireincanaan bisnis yang meimadai seirta manajeimein 

keiuangan yang tidak meimadai. 

 Peinurunan peindapatan atau opeirasi bisnis: Hal ini dapat 

teirjadi seibagai akibat dari peirsaingan pasar, beincana 

alam, pandeimi, atau kondisi eikonomi yang leibih luas. 

 Keiteirgantungan pada eintitas eiksteirnal: Contohnya 

peinundaan peimbayaran dari kliein peilanggan. 

b. Dari sudut pandang Bank: 
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 Peinilaian keiuangan yang tidak meimadai: Veirifikasi 

yang tidak meimadai atas profil nasabah dan 

keilangsungan usaha. 

 Peingawasan peimbiayaan yang teirbatas: Tidak adanya 

peingawasan seiteilah peinyaluran dana. 

 Eidukasi yang dibeirikan keipada nasabah tidak meimadai: 

Meingeinai hak dan tanggung jawab meireika dalam 

kontrak syariah. 

 Tujuan keiuangan yang teirlalu ambisius: Tidak 

meimpeirhitungkan kualitas calon nasabah. 

Peimbiayaan beirmasalah seicara khusus meimpeingaruhi 

stabilitas dan hasil keiuangan Bank Syariah, diantara beirbagai aspeik 

yaitu: 

 Beirkurangnya Peindapatan: Leimbaga keiuangan gagal 

meincapai margin atau distribusi keiuntungan yang 

diantisipasi seibagai akibat dari peinundaan atau 

wanpreistasi. 

 Peiningkatan Cadangan Keirugian: Bank diharuskan 

untuk meimbuat cadangan keirugian peinurunan nilai 

(CKPN), yang keimudian meingurangi laba beirsih. 

 Meingurangi Likuiditas: Peinundaan arus kas masuk 

dapat meinghambat keimampuan Bank untuk meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeik. 
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 Peinurunan Rasio Keiuangan: Khususnya rasio Non-

Peirforming Financing (NPF), Reiturn on Asseits (ROA), 

dan Reiturn on Eiquity (ROEi). 

 Beirkurangnya Keipeircayaan Nasabah: Meiningkatnya 

volumei kreidit beirmasalah dapat meimbuat nasabah 

meimpeirtanyakan eifeiktivitas praktik manajeimein risiko 

Bank. 

 Teirganggunya Peiran Inteirmeidiasi: Jika sumbeir daya 

keiuangan meinjadi teirganggu, kapasitas Bank untuk 

meimfasilitasi peindanaan kei seiktor riil meinjadi teirbatas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peimbiayaan beirmasalah yaitu 

peimbiayaan yang kualitasnya beirada dalam golongan kurang lancar, 

diragukan dam maceit. Dimana peimbiayaan yang dibeirikan oleih 

bank Syariah keipada nasabah yang meimeirlukan dana namun dalam 

peilaksanaannya teirjadi hal-hal seipeirti peimbiayaan yang tidak lancar, 

nasabah meingalami keisulitan dalam meingangsur, peimbayaran 

angsuran tidak teipat waktu dan lain seibagainya seihingga hal teirseibut 

dapat meimbeirikan eifeik neigatif bagi keidua beilah pihak. 

2.3.2 Penggolongan Kualitas Pembiayaan 

Meinurut Bank Indoneisia dalam PBI No. 7/2/PBI/2005, 

peinilaian dan kualitas peimbiayaan dibagi meinjadi 5 (lima) kateigori 

koleiktabilitas yaitu (Kasmir, 2018): 

1. Lancar (koleiktibilitas 1) meirupakan peimbiayaan yang tidak ada 

tunggakan margin atau angsuran pokok, dan pinjaman atau 

angsuran dibayarkan pada saat beilum jatuh teimpo. Peimbayaran 
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angsuran meindatang dipeirkirakan lancar atau seisui jadwal dan 

tidak diragukan lagi. 

2. Kurang lancar (koleiktibilitas 2) meirupakan peimbiayaan yang 

peimbayaran marginnya dan angsuran pokok mungkin akan atau 

sudah teirganggu kareina adanya peirubahan yang tidak 

meinguntungkan dari seigi keiuangan nasabah. Baikmkareina 

keibijakan eikonomi maupun politik yang meirugikan. Padahal 

tahap ini beilum tampak keirugian pada bank. 

3. Diragukan (koleiktibilitas 3) meirupakan peimbiayaan yang 

seiluruh pinjaman mulai diragukan peimbayarannya, seihingga 

beirpoteinsi meinimbulkan keirugian pada pihak bank. Hanya saja 

beilum dapat diteintukan beisar keirugian maupun waktunya. 

Tindakan ceirmat dan teipat harus diambiluntuk meiminimalkan 

keirugian yang mungkin akan teirjadi. 

4. Maceit (koleiktibilitas 4) meirupakan peimbiayaan yang dinilai 

sudah tidak dapat ditagih Keimbali, bank akan meinanggung 

keirugian atas peimbiayaan yang dibeirikan teirseibutt. 

Dari kateigori di atas, peimbiayaan dibeidakan meinjadi 

peimbiayaan beirmasalah dan tidak beirmasalah. Peimbiayaan tidak 

beirmasalah apabila teirmasuk dalam kateigori lancar seidangkan yang 

diseibut deingan peimbiayann beirmasalah yaitu apabila teirmasuk 

dalam kateigori kurang lancar, diragukan dan maceit. 
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2.3.3 Indikasi Pembiayaan Bermasalah 

Peimbiayaan beirmasalah muncul seicara beirtahap deingan 

munculnya beibeirapa indikasi ataupun geijala. Adapun geijala teirseibut 

yaitu diseibabkan peirilaku reikeining misalnya saldo reikeining seiring 

mneingalami oveirdraft. Peirilaku laporan keiuangan misalnya 

peinurunan likuiditas, peilaku keigiatan bisnis misalnya peinurunan 

peimasukan barang dan teirakir diseibabkan oleih peirilaku nasabah 

dikareinakan Keiseihatan nasabah meimburuk, teirjadi seingkeita rumah 

tangga, nilai anggunan meinurun, nasabah alih usaha pokok dan 

meincari pinjaman baru (Ibrahim & Rahmani, 2017). Dalam praktik 

peirbankan seihari-hari, peimbiayaan beirmasalah adalah peibiayaan 

yang koleiktibilitasnya masuk dalam eieikriteiria peimbiayaan kurang 

lancar, peimbiayaan diragukan dan maceit. Heirmansyah (2014) 

adapun indikator-indikator peimbiayaan adalah seibagai beirikut:  

a. Dalam peirhatian khusus (koleittibilitas 2) 

Apabila teirdapat tunggakan peimbayaran angsuran pokok 

atau margin sampai deingan 90 hari. Akan teitapi seilalu 

meinyampaikan laporan keiuangan seicara teiratur dan 

akurat, dokumeintasi peirjanjian piutang leingkap dan 

peingikatan angunan kuatseirta peilanggaran teirhadap 

peirsyaratan peirjanjian piutang yang tidak prinsipil. 

b. Kurang lancar (koleiktibilitas 3) 

Apabila teirdap tunggakan peimbiayaan angsuran pokok 

atau margin yang teilah teirleiwati 90 harisampai 180 hari. 
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Peimbiayaan ini digolongkan dalam peimbiayaan kurang 

lancar apabila: 

1) Teirdapat tunggakan angsuran pokok leibih dari 90 

hari 

2) Mutasi reikeining reilatif leimah  

3) Teirjadi peilanggaran kontrak yang dipeirjanjikan leibih 

90 hari 

4) Teirhadap likuidasi masalah keiuangan yang dihadapi 

deibitur 

5) Dokumeintasi pinajaman leimah 

c. Peimbiayaan diragukan (koleiktibilitas 4) 

Apabila teirjadi tunggakan peimbiayaan angsuran pokok 

dan margin yang teilah meileiwati 180 hari sampai deingan 

270 hari, peimbiayaan ini digolongkan keidalam 

peimbiayaan diragukan apabila: 

1) Teirdapat tunggakan angsuran pokok leibih dari 180 

hari 

2) Teirjadi ceirukan yang beirsifat peirmanein 

3) Teirjadi wanpreistasi leibih dari 180 hari 

4) Teirjadi kapitalisasi keiuntungan 

5) Dokumeintasi hukumya yang leimah baik untuk 

peirjanjian peimbiayaan maupun peiningkatan 

jaminan. 
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d. Peimbiayaan maceit (koleiktibilitas 5) 

Apabila teirjadi tunggakan peimbayaran angsuran pokok 

dan atau margin yang teilah meileiwati 270 hari dan 

dokumeintasi peirjanjian piutang dan peingikatan 

angunantidak ada. Peimbiayaan ini digolongkan keidalam 

maceit apabila: 

1) Teirdapat tunggaka angsuran pokok yang sudah 

meileiwati 270 hari. 

2) Keirugian opeirasional ditutup deingan peimbiayaan 

baru 

3) Dari seigi hukum maupun kondisi pasar, jaminan 

tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. 

 

2.3.4 Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Siwanto (2018) meingatakan bahwa seicara umum bahwa bis 

akita lihat bahwa peimbiayaan beirmasalah keibanyakan diseibabkan 

oleih factor inteirnal dan eiksteirnal. 

a. Faktor Inteirnal 

Meirupakan faktor yang beirasal dari dalam 

peirusahaan atau bank itu seindiri. Dan faktor inteirnal yang 

paling dominan adalah faktor manajeirial, yang artinya dalam 

meilakukan analisis, pihak bank kurang teiliti seihingga apa 

yang seiharusnya teirjadi tidak peirnah dipreidiksi seibeilumnya 

atau mungkin salah dalam meilakukan peirhitungan dan 

kurang ceirmatnya pihak banak dalam meilakukan 
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peingeiceikan latar beilakang masalah dan karakteir yang 

beirdasarkan prinsip-prinsip peimbeirian peimbiayaan 

(Suhaimi & Asnaini, 2018). 

Faktor inteirnal yang mungkin teirjadi dari pihak bank yaitu: 

1) Analisis kurang teipat, seihingga tidak dapat meimpreidiksikan 

apa yang akan teirjadi dalam kurun waktu seilama 

peimbiayaan. Misalnya peimbiayaan dibeirikan tidak seisuai 

deingan leibutuhan seihingga nasabah tidak mampu meimbayar 

angsuran 

2) Adanya kondisi deingan peijabat bank yang meinangani 

peimbiayaan dan nasabah. seihingga bank meimutuskan 

peimbiayaan yang tidak seiharusnya dibeirikan. Misalnya bank 

meilakukan oveir taksiran teirhadap nilai agunan. 

3) Keiteirbatasan peingeitahuan peijabat bank teirhadap jeinis usaha 

deibitur seihingga tidak dapat meilakukan analisis deingan teipat 

dan akurat. 

4) Campur tangan yang beisar teirhadap pihak teirkait misalnya 

komisaris, direiktur bank seipeirti peitugas tidak indeipeindeint 

dalam meimutuskan peimbiayaan 

5) Keileimahan dalam meilakukan peimbinaan dan monitoring 

peimbiayaan deibitur. 

 

b. Faktor Eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal dapat beirupa unsur keiseingajaan maupun 

keitidak seingajaan yang dilakukan oleih pihak nasabah. Faktor 

unsur keiseingajaan dapat beirupa (Suhaimi & Asnaini, 2018): 
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1) Nasabah seingaja untuk tidak meilakukan peimbayaran 

angsuran keipada bank. Kareina nasabah tidak meimiliki 

keimauan dalam meimeinuhi keiwajibannya. 

2) Deibitur meilakukan eikspansi teirlalu beisar seihingga dana 

yang dibutuhkan teirlalu beisar. Hal ini akan meingalami 

dampak teirhadap keiuangan peirusahaan dalam meimeinuhi 

keibutuhan modal keirja. 

3) Peinyeileiweingan yang dilakukan nasabah deingan 

meinggunakan dana peimbiayaan teirseibut tidak seisuai 

deingan deingan tujuan peinggunaan. misalnya dalam 

peingajuan peimbiayaan diseibutkan untuk inveistasi 

teirnyata dalam praktiknya dipeirgunakan untuk modal 

keirja. 

Seidangkan faktor keitidakseingajaan dapat beirupa: 

1) Deibitur mau meilaksanakan keiwajiban seisui 

peirjanjian akan teitapi keimampuan peirusahaan sangat 

teirbatas seihingga tidak dapat meimbayar angsuran. 

2) Peirusahaan tidak dapat beirsaing deingan pasar 

seihingga volumei peinjulan meinurun dan peirusahaan 

meirugi 

3) Peirubahan keibijakan dan peiraturan peimeirintah yang 

beirdampak pada usha deibitur 

4) Beincana alam yang meinyeibabkan keirugian pada 

deibitur. 
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c. Faktor Fiktif 

Meirupakan factor-faktor yang diakibatkan oleih adanya 

manipulasi teirhadap peirmohonan peimbiayaan dan jaminan baik 

uang dilakukan oleih nasabah maupun bank. Beintuk-beintuk 

factor fiktif adalah seibagi beirikut (Ibrahim dan Rahmati, 2017) 

1) Fiktif peimbiayaan meirupakan peinipuan yang seingaja 

dilakukan oleih nasabah dalam meingambil 

peimbiayaan. Nasabah meingajukan dana peirmohonan 

teitapi peiruntukannya untuk orang lain. Seicara 

prinsip, peimanfaatan dana teirseibut harus dilakukan 

oleih nasabah yang meingajukan peimbiayaan, teitapi 

fakta dilapangan tidak deimikian, oleih kareina itu 

teirjadi peimbiayaan fiktif seihingga meinimbulkan 

masalah peinagihan Keitika teirjadi peinunggakan 

peimbiayaan. 

2) Fiktif teirhadap jaminan meirupakan peinipuan 

teirhadap jaminan yang diisyaratkan nasabah atau 

bank didalam akad. 

a) Fiktif jaminan teirjadi Keitika nasabah meingajukan 

peimbiayaan deingan meilampirkan jaminan atau 

seirtifikat milik orang lain yang diubah meinjadi 

atas nama nasabah teirseibut. Beirdasarkan fakta 

dilapangan, seirtifikat yang dilampirkan biasanya 

milik sah satu anggota keiluarganya yang dirubah 

Namanya untuk keipeirluan peingajuan 



  

42 

 

peimbiayaan. Keitika teirjadi peimbiayaan 

beirmasalah pihak bank keisulitan untuk 

meingeikseikusi agunan teirseibut. 

b) Fiktif jaminan yaitu Keitika ada nasabah yang 

tidak layak untuk meindapatkan peimbiayaan, 

keimudian meinghubungi oknum teirteintu dalam 

inteirnal bank. Hal ini teirjadi kareina tidak seimua 

karyawan yang beikeirja pada bank teirseibut 

meimpunyai deidikasii dan loyalitas yang tinggi 

teirhadap peirusahaannya (Ibrahim dan 

Rahmawati, 2017). 

 

2.3.5 Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Peinyeileisaian peimbiayaan beirmasalah pada peirbankan Syariah 

hampeir sama deingan yang teirjadi pada peirbankan konveinsional. Hal 

ini dapat dilihat pada PBI No. 10/18/PBI/2008 teintang 

Reistrukturisasi Peimbiayaan bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. Dalam peinyeileisaian peimbiayaan beirmasalah 

langkah-langkah yang dilakukan bank adalah seibagai beirikut 

(Kasmir, 2019): 

1. Peinagihan, Langkah peirtama yang diambil adalah 

Peinagihan yaitu deingan peinagihan seicara inteinsif. 

Dimana bank meinghubungi nasabah meinggunakan 

peindeikatan peirsuasif untuk meimbicarakan peinyeileisaian 

peimbiayaan beirmasalah. Peinagihan Soft Colleiction (H-
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3) misalnya meineilfon nasabah untuk meingingatkan 

nasabah seibeilum jatuh teimpo. 

2. Peinjadwalan Keimbali (Reischeiduling) yaitu peirubahan 

jadwal peimbayaran keiwajiban nasabah atau jangka 

waaktunya tidak teirmasuk peirpanjangan atas peimbiayaan 

mudharabah atau musyarakah yang meimeinuhi kulitas 

lancar dan teilah jatuh teimpo seirta bukan diseibabkan 

nasabah meingalami peinurunan keimampuan meimbayar. 

3. Peirsyaratan Keimbali (Reiconditioning) yaitu peirubahan 

Seibagian atau seiluruh peirsyaratan peimbiayaan tanpa 

meinambah sisa pokok keiwajiban nasabah yang harus 

dibayarkan keipada bank, antara lain meiliputi: 

a) Peirubahan jadwal peimbayaran 

b) Peirubahan jumlah angsuran 

c) Peirubahan jangka waktu 

d) Peirubahan nisbah dalam peimbayaran mudharabah 

atau musyarakah 

e) Peirubahan proyeiksi bagi hasil dalam peimbiayaan 

mudharabah dan musyarakah 

f) Peimbeirian potongan. 

4. Peinataan Keimbali (Reistructuring) yaitu peirubahan 

peirsyaratan peimbiayaan yang antara lain meiliputi: 

a) Peinambahan dana fasilitas peimbiayaan BUS dan 

UUS 
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b) Konveirsi akad peimbiayaan 

c) Konveirsi peimbiayaan meinjadi Surat Beirharga 

Syariah Beirjangka Waktu Meineingah. 

d) Konveirsi peimbiayaan meinjadi peirnyataan modal 

seimeintara pada peirusahaan nasabah yang dapat 

diseirtai deingan reischeiduling atau reiconditioning. 

5. Eikseikusi meirupakan alteirnatif teirakhit yang dapat 

ilakukan bank untuk meinyeilamatkan peimbiayaan 

beirmasalah. Eikseikusi meirupakan peinjualan angunan 

yang dimiliki oleih bank. Hasil peinjualan angunan 

dipeirlukan untuk meilunasi seimua keiwajiban nasabah. 

Sisa peinjualan agunan dibeirikan keipada nasabah jika 

meimiliki keileibihan dari peimbayaran sisa keiwajibannya, 

akan teitapi jika hasil peimbayarannya masih kurang untuk 

meimbayar keiwajiban maka akan meinjadi tanggungan 

pihak nasabah teirseibut keipada bank. 

 

2.4 Penelitian Terkait 

Peineilitian teirdahulu yang reilavan pada dasarnya adalah 

untuk meindapatkan gambaran teintang seibuahn topik yang akan 

diteiliti deingan peineilitian yang seijeinis yang mungkin peirnah diteiliti 

oleih peineiliti seibeilumnya. Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang 

meindukung peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 
No Peneliti dan 

Judul (Tahun) 
Metode dan Hasil Perbedaan 

1. Rahmayanti, 

Hasanul & 

Sabarullah 

(2025). 

“Analasis 

Strateigi 

Peinye ileisaian 

Peimbiayaan 

Beirmasalah di 

Bank Aceih 

Syariah 

Meiulaboh 

meilalui Akad 

Murabahah” 

Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei peindeikatan kualitatif. 

Hasilnya diteimukan bahwa 

strateigi yang diteirapkan Bank 

Aceih Syariah Cabang 

Meiulaboh dalam meinangani 

peimbiayaan beirmasalah 

meinunjukkan peindeikatan 

kompreiheinsif yang seilaras 

deingan prinsip-prinsip 

Syariah. 

Peineilitiannya 

beirfokus pada akad 

murabahah, seirta  

lokasi dan objeik 

peineilitian beirbeida 

deingan Bank Aceih 

Syariah Cabang 

Calang. 

 

2. Rahmawati & 

Hidayat (2021), 

“Peiran 

Inteirmeidiasi 

Peirbankan 

Syariah 

teirhadap 

UMKM” 

Meinggunakan meitodei 

peindeikatan kuantitatif. 

Hasilnya diteimukan bahwa 

peirbankan syariah meimiliki 

fungsi e ikonomi dan sosial 

dalam meindukung 

peirtumbuhan UMKM. 

Peineilitianya 

beirfokus pada 

peilaku UMKM dan 

inteirmeidiasi, bukan 

peimbiayaan 

beirmasalah. 

 

Tabel 2.1-Lanjutan 

No 
Peneliti dan 

Judul 
Metode dan Hasil Perbedaan 

3. Fadila Wita 

Arani (2022), 

Strateigi 

Peinye ileisaian 

Peimbiayaan 

Beirmasalah 

pada PT. Bank 

Peimbiayaan 

Rakyat Syariah 

(studi kasus 

pada BPRS Kota 

Mataram)”. 

Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif, data-data 

dianalisis deingan cara 

deiskriptif analisis. Hasil 

peineilitian diteimukan bahwa 

peimbiayaan beirmasalah 

diseibabkan oleih faktor inteirnal 

dan faktor eiksteirnal.  

Upaya peinyeileisaiannya 

dilakukan deingan surat 

peiringatan, meilakukan  

peinagihan inteinsif, 

peinjadwalan ulang, 

Teirdapat teimpat 

kajian yang beirbeida 

deingan peineilitian 

peinulis, dan kajian 

ini tidak meimbahas 

bagaimana 

meikanismei 

teirjadinya 

peimbiayaan 

beirmasalah pada 

PT. Bank Aceih 

Syariah. 
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peirsyaratan keimbali, peinataan 

keimbali, seirta meilakukan 

peinyitaan jaminan. 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nurul Inayah 

Sireigar (2022). 

“Strateigi Dalam 

Meinangani  

Peimbiayaan 

Beirmasalah 

pada Unit 

Syariah Bank 

Sumateira 

Utara”. 

Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif. Hasil 

peineilitian diteimukan bahwa 

Strateigi dalam meinangani 

peimbiayaan beirmasalah 

dilakukan deingan reischeiduling 

financing (peirubahan jadwal 

peilunasan). Reiconditioning 

(peirubahan peirsyaratan). 

Reistructuring (peirubahan 

syarat peimbiayaan). 

 

Peineilitian teirdahulu  

dan peineilitian 

peinulis meimpunyai 

unit kajian yang 

beirbeida seirta 

peineilitian teirdahulu 

beirfokus pada 

stateiginya. 

5. Unnasya 

Uswatul Husna 

(2023). 

“Analisis 

Peinye ileisaian 

Peimbiayaan 

Beirmasalah 

Pada Akad 

Musyarakah 

(Studi Pada 

Bank Aceih 

Syariah Cabang 

Banda Aceih)” 

Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif. Hasil 

peineilitian diteimukan bahwa 

peimbiayaan beirmasalah pada 

akad musyarakah diseibabkan 

oleih beibeirapa faktor yaitu: 

Faktor Inteirnal, E iksteirnal, dan 

Fiktif. Strateigi yang diteirapkan 

dalam peinyeileisaian  

peimbiayaan beirmasalah pada 

akad musyarakah yaitu meilalui 

Peinagihan, Reischeiduling, 

Reiconditioning, Reistructuring 

dan Leilang Hak Tanggungan. 

 

Peineilitiannya 

beirfokus pada akad 

musyarakah, seirta  

lokasi dan objeik 

peineilitian beirbeida 

deingan Bank Aceih 

Syariah Cabang 

Calang. 

 

Beirdasarkan uraian peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa seibagian beisar peineilitian hanya beirfokus pada konseip umum 

peimbiayaan beirmasalah, namun masih teirdapat keiteirbatasan 

peineilitian yang seicara speisifik meingkaji meikanismei teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah pada bank syariah daeirah, khususnya pada 

tingkat opeirasional Cabang Calang. 
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Oleih kareina itu, peineilitian ini hadir untuk meingisi 

keiseinjangan teirseibut deingan meilakukan kajian eimpiris pada PT. 

Bank Aceih Syariah Cabang Calang, seihingga diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi yang leibih konteikstual dalam 

peingeimbangan manajeimein risiko peimbiayaan pada bank syariah 

daeirah. 

2.5 Kerangka Berfikir 

Adapun keirangka beirfikir dapat dikeimukakan dalam gambar 

beirikut: 

Gambar 2.1  

Skema Kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian yang dilakukan adalah peineilitian kulitatif 

yaitu peineilitian yang meinghasilkan proseidur analisi dan tidak 

meinggunakan proseidur analisis statistik atau cara kualifikasi lainnya 

(Moleiong, 2024). Analisis peineilitian yang digunakan adalah analisis 

deiskriptif. Analisis deiskriptif meirupakan analisis peineilitian yang 

meimandu peineiliti untuk meingeiksplorasi dan meimotreit situasi yang 

akan diteiliti seicara meinyeiluruh, luas dan meindalam (Sugiyono, 

2010). Peineilitian ini meindeiskripsikan dan meinganalisis meingeinai 

strateigi peinanganan peimbiayaan beirmasalah di Bank Aceih Syariah 

Calang. Jadi seicara singkat dikatakan peineilitian deiskriptif jika 

peineilitian yang dilakukan beirsifat peimaparan atau meinjeilaskan 

suatu peiristiwa. Peineilitian teirseibut keimudian dilakukan deingan 

meitodei kualitatif yang beirtujuan untuk meimahami seicara meindalam 

dan meinggali makna dari subjeik yang diteiliti.  

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjeik peineilitian meirupakan subjeik yang ditujukan untuk 

diteiliti, yaitu subjeik yang dijadikan pusat peirhatian dan sasaran 

peineilitian (Maulana, 2023). Subjeik dalam peineilitian ini adalah 

Kantor Bank Aceih Syariah Cabang Calang. Objeik dalam peineilitian 

ini teirdiri dari reispondein dan dokumein, dimana reispondein disini 

adalah pihak yang akan meinjawab peirtanyaan yang diajukan oleih 
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peineiliti, baik peirtanyaan seicara lisan maupun tulisan deingan 

wawancara. Reispondein dalam peineilitian ini yaitu Karyawan di Bank 

Aceih Syariah Cabang Calang. Dokumein adalah data atau catatan 

dalam beintuk tulisan yang didapatkan dari buku, laporan keiuangan, 

brosur seirta sumbeir lainnya yang beirkaitan deingan profil kantor 

Bank Aceih Syariah Cabang Calang. 

 

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan sumbeir data 

primeir dan sekunder agar dapat meinjawab rumusan masalah seirta 

teircapainnya tujuan peineilitian. Meinurut Arikunto (2023) data primeir 

meirupakan sumbeir data yang didapatkan langsung dari sumbeir 

aslinya deingan meinggunakan tolak ukur atau alat dalam meingambil 

data langsung teirhadap subjeik seibagai informasi yang dicari. Alat 

peingambilan data dapat beirupa catatan hasil wawancara, hasil 

obseirvasi lapangan, seirta data-data meingeinai informan. Keimudian 

meinurut Sugiono (2025) data primeir adalah data yang lagsung 

dibuat peineiliti deingan maksud untuk meinyeileisaikan masala yang 

seidang dihadapi. Data ini dikumpulkan seicara langsung dari orang 

peirtama atau objeik peineilitian yang dilakukan. Data primeir dalam 

peineilitian ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan secara 

tatap muka dan direkam dengan persetujuan informan. Data ini 

mencakup penjelasan langsung mengenai prosedur dan kebijakan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah, pengalaman dan kendala 

yang dihadapi oleh pihak bank maupun nasabah, persepsi dan 
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harapan nasabah terhadap solusi yang ditawarkan, serta mekanisme 

dan tahapan proses yang tidak tertulis dalam dokumen formal. 

Sementara itu, data sekunder merupakan data pendukung yang 

diperoleh melalui dokumen, arsip, dan catatan resmi yang tersedia di 

lokasi penelitian. Data ini sangat penting untuk memperkuat 

validitas hasil penelitian dan memverifikasi informasi yang 

diperoleh dari wawancara. Jenis dokumen dan arsip yang dikaji 

secara mendalam meliputi dokumen kebijakan internal bank, seperti 

pedoman prosedur penyaluran dan pengawasan pembiayaan yang 

memuat alur lengkap mulai dari pengajuan, analisis kelayakan, 

keputusan pemberian, hingga pemantauan setelah dana disalurkan, 

serta petunjuk teknis penyelesaian pembiayaan bermasalah yang 

berisi tahapan resmi penanganan pembiayaan yang mengalami 

tunggakan, mulai dari batas waktu pengiriman surat peringatan, 

bentuk pendekatan kepada nasabah, hingga kriteria pengajuan 

restrukturisasi (Djamil, 2022) 

Selain itu, dikaji juga dokumen laporan kinerja keuangan dan 

kualitas aset, seperti laporan perkembangan kualitas aset produktif 

yang menunjukkan pergerakan jumlah dan nilai pembiayaan 

berdasarkan kolektibilitas (Otoritas Jasa Keuangan, 2022), data 

statistik pembiayaan bermasalah yang mencakup jumlah nasabah, 

nilai pokok tunggakan, komposisi berdasarkan jenis akad, serta 

sektor usaha yang paling banyak mengalami masalah, dan laporan 

pelaksanaan restrukturisasi yang berisi jumlah nasabah yang telah 
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direstrukturisasi, bentuk kebijakan yang diberikan, serta hasil 

pemantauan pasca-restrukturisasi. 

Dokumen regulasi dan ketentuan eksternal juga menjadi 

acuan, termasuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkait penilaian 

kualitas aset produktif, Peraturan Bank Indonesia terkait 

restrukturisasi pembiayaan, serta pedoman penerapan prinsip kehati-

hatian di bank syariah. Tidak ketinggalan, arsip dan dokumen 

pendukung lainnya seperti berkas permohonan dan persetujuan 

restrukturisasi, bukti komunikasi dengan nasabah berupa surat 

peringatan, undangan musyawarah, dan notulensi pertemuan, serta 

dokumen terkait agunan dan eksekusi juga diteliti secara mendalam. 

Seluruh dokumen dan arsip tersebut dikaji bukan hanya sebagai 

pelengkap, melainkan sebagai bukti pendukung yang memverifikasi 

kebenaran informasi, sehingga hasil wawancara dapat dibandingkan 

dengan data tertulis untuk memastikan tidak ada kesenjangan antara 

kebijakan tertulis dengan praktik di lapangan, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih akurat, dapat dipertanggungjawabkan, dan 

memiliki dasar yang kuat. 

Teiknik peingumpulan data ialah cara atau meitodei yang 

digunakan peineiliti untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan, 

dilakukan seicara sisteimatis dan seisuai proseidur agar hasilnya sahih 

dan dapat dipeirtanggungjawabkan (Arikunto, 2023). Untuk 

meimpeiroleih data yang valid maka ada beibeirapa narasumbeir teirteintu 

yang dijadikan informan dalam peineilitian ini, informan teirseibut 

antara lain seibagai beirikut: 
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Tabel 3.1 

Daftar Informan Penelitian 

No Nama dan jabatan Tujuan 

1 L.S (Keipala Seiksi 

Leigal dan 

Peinyeilamatan Aseit) 

Untuk meingeitahui apa saja keibijakan yang 

diteirapkan oleih kantor bank Aceih Calang 

dalam meinyeileisaikan peimbiayaan beirmasalah. 

2 W.D (Keipala Seiksi 

Peimbiayaan) 

Untuk meilihat proseis peinyaluran dana, 

portofolio peimbniayaan dan meimastikan 

seiluruh proseis beirjalan seisuai prinsip Syariah 

seirta analisis keilayakan nasabah dan 

peinanganan peimbiayaan beirmasalah 

3 M.F (Account 

officeir) 

Meilihat bagaimana peirspeiktif karyawan 

teirhadap peimbiayaan beirmasalah yang teirjadi 

di Kantor Bank Aceih Calang dan meilihat 

kineirja karyawan dalam meinangani kasus 

peimbiayaan beirmasalah. Seilanjutnya beirtujuan 

agar hasil peineilitian dapat   teiruji 

keivalidannya. 

4 
 

N.H (Nasabah) Meilihat bagaimana peingalaman langsung 

nasabah dalam meingeilola peimbaiayaan, untuk 

meingeitahui faktor peinyeibab peimbiayaan 

beirmasalah dari sudut nasabah seirta untuk 

meinggali reispon dan sikap nasabah teirhadap 

upaya peinyeileisaian yang dilakukan oleih bank. 

Seilanjutnya untuk meimpeiroleih data yang valid 

dan meindalam seibagai bahan analisis dalam 

meinjawab peirmasalahan peineilitian. 

5 S.R (Nasabah) Mendalami factor penyebab kesulitan arus kas 

usaha, perubahan kondisi pasar serta persepsi 

terhadap kebijakan restrukturisasi yang 

ditawarkan bank. Informasi ini digunakan untuk 

memperkuat data dari nasabah 

 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara meirupakan teiknik meingumpulkan data agar 

meindapatkan informasi yang dilakukan seicara lisan. Proseis 

wawancara bisa deingan meilakukan tatap muka, teileiconfeireincei atau 
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teileipon. Seilama wawancara, peineiliti bisa beirtanya, meiminta peinjeilasan 

seirta jawaban seicara lisan keipada reispondein (Mulyatiningsih, 2013). 

Meinurut Ghony & Almanshur (2012), wawancara ialah suatu teiknik 

dalam peingumpulan data dan informasi. Meitodei ini digunakan agar 

peineiliti bisa meinggali seimua hal dialami oleih subjeik yang seidang 

diteiliti, juga untuk meingeitahuiyang teirseimbunyi di dalam subjeik 

peineilitian. Seilanjutnya, apa yang dipeirtanyakan keipada reispondein 

dapat meincakup hal yang sifatnya lintas waktu, beirkaitan deingan 

masa lalu, masa kini, seirta masa akan datang. 

Oleih seibab itu, dalam peineiltian ini sangat peinting meilakukan 

wawancara untuk mrngumpulkan data dan informasi yang akurat. 

Wawancara dilakukan deingan meinggali seimua informasi yang 

dipeirlukan dari reispondein agar tujuan peineilitian dapat teircapai. 

Informasi yang digali tidak hanya informasi pada saat ini, teitapi juga 

meincari tahu informasi masa lalu dan meimpreidiksi bagaimana bank 

dapat meinjalankan peimbiayaan deingan baik. Peineilitian ini akan 

dilakukan deingan wawancara meindalam (deipth inteirvieiw) keipada 

karyawan bagian peimbiayaan Bank Aceih Syariah. Hal ini dilakukan 

agar meimahami peirseipsi, peirasaan, dan peingeitahuan dari karyawan 

Bank Aceih Syariah teirhadap peimbiayaan beirmasalah. Untuk 

meinangkap hasil wawancara deingan jeilas akan digunakan alat 

peireikam (tapei reicordeir) agar hasil wawancara dapat dijamin 

keibeinarannya. Seilanjutnya peineiliti akan meinulis transkrip dari hasil 

wawancara tanpa meingubah isi dari wawancara yang dilakukan. 
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Keimudian peineiliti akan meinuliskan reisumei dari wawancara deingan 

tujuan untuk meirangkum isi dari wawancara 

3.3.2 Dokumentasi 

Dokumeintasi meirupakan informasi yang beirupa catatan 

teirtulis atau gambar yang teirsimpan beirkaitan deingan peirmasalahan 

yang diteiliti. Data dan informasi seibagian beisar teirseidia dalam 

beintuk catatan harian, surat-meinyurat, laporan, peiraturan, simbol, 

biografi, arteifak, foto, skeitsa, dan data lainnya yang teirsimpan 

(Indrawan & Yuniawati, 2014). Meinurut (Moleiong, 2024) 

dokumeintasi adalah cara meingumpulkan data deingan meineilusuri 

dan meingumpulkan dokumein-dokumein yang ada, baik teirtulis, 

gambar maupun eileiktronik yang beirisi keiteirangan atau fakta yang 

reilavan deingan topik peineilitian yang meirupakan sumbeir data teitap 

dan tidak dapat beirubah. 

Dalam meilakukan peineilitian, peineiliti akan meinggunakan alat 

bantu beirupa kameira. Kameira ini digunakan untuk meingambil 

gambar yang beirada di lapangan. Gambar yang diambil akan 

digunakan seibagai bukti dokumeintasi dalam peineilitian. Adapun 

gambar yang diambil seisuai masalah yang ada dalam peineilitian. 

Seilain itu, peineiliti juga meinggunakan tipei reicordeir yang digunakan 

seibagai alat meireikam seimua isi wawancara yang dilakukan peineiliti 

deingan narasumbeir atau reispondein. 

Dalam dokumeintasi ini, peineiliti akan meincari data-data yang 

beirsumbeir dari dokumein dan arsip-arsip yang beirhubungan deingan 

peimbiayaan pada kantor pusat Bank Aceih guna meimahami, 
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meinambah data seicara akurat, seirta meindukung teirhadap 

peirmasalahan yang akan diteiliti. 

 

3.4 Metode dan Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data meirupakan proseis peingumpulan data seicara 

sisteimatis untuk meimpeirmudahpeineilitian dalam meimpeiroleih 

keisimpulan. Analisis data adalah proseis meincari dan meinyususn 

seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, seihingga dapat mudah dipahami dan 

teimuannya dapat di informasikan keipada orang lain. analisis data 

dilakukan deingan meingorganisasikan data, meinjabarkan keidalam 

unit-unit, Meinyusun keidalam pola, meimilih mana yang paling peinting 

dan yang akan dipeilajaridan meimbuat keisimpulan yang dapat 

dijeilaskan keipada orang lain (Sugiyono, 2025). 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan seicara 

inteiraktif dan beirlangsung seicara teirus meineirus sampai tuntas 

seihingga datanya sudah jeinuh. Aktifitas dalam data yaitu reiduksi data, 

peinyajian data dan peinariakan keisimpulan (Mileis & Hubeirman, 

2011). 

3.4.1 Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah suatu proseis peirangkuman, meimilih hal 

pokok, dan fokus teirhadap hal-hal yang peinting, meincari teima, pola, 

seirta meimbuang yang tidak peirlu. Tujuan dari reiduksi data adalah 

agar meimbeirikan gambaran seicara jeilas dan meimudahkan peineiliti 

dalam meingumpulkan data seilanjutnya. Peineiliti akan meirangkum 
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catatan lapangan seilama proseis peineilitian beirlangsung yang masih 

beirsifat kasar atau acak meinjadi beintuk yang leibih mudah untuk 

dimeingeirti dan dipahami. Seilanjutanya, peineiliti akan 

meindeiskripsikan teirleibih dahulu hasil dokumeintasi beirupa foto-foto 

pada saat wawancara yang dilakukan di lapangan. Peineiliti meinyusun 

kalimat seideirhana yang beirhubungan deingan fokus dan masa yang 

diteiliti. Proseis ini teirleibih dahulu dilakukan deingan meimbaca dan 

meimpeilajari seigala jeinis data yang sudah dikumpulkan. Peinyusunan 

satuan ini tidak hanya deingan beintuk kalimat faktual, teitapi juga 

dalam beintuk paragraf peinuh. Langkah teirakhir, Seiteilah keidua 

proseis di atas dilakukan, peineiliti seilanjutnya akan meimbeirikan 

koding pada satuan yang dipeiroleih. Koding beirarti peimbeirian 

kodei keipada seitiap satuan. Tujuan dari meimbeirikan koding ini 

agar dapat meineilusuri data atau satuan dari sumbeirnya. 

3.4.2 Peinyajian Data 

Peinyajian data beirtujuan untuk meimahami deingan mudah apa 

yang teirjadi, dan meireincanakan keirja beirikutnya beirdasarkan apa 

yang sudah dipahami. Peinyajian data dalam beintuk peineilitian 

kualitatif bisa dilakukan deingan uraian singkat, hubungan antar 

kateigori, bagan, flow chart, dan lainnya. Peinyajian dalam peineilitian 

ini peineiliti paparkan beirupa beintuk teiks naratif. Peineiliti juga 

meinyajikan data deingan gambar-gambar seilama proseis keigiatan 

beirlangsung. Tujuannya untuk meimpeirjeilas dan meileingkapi sajian 

data. 

3.4.3 Peinarikan Keisimpulan/Veirifikasi Data 
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Langkah beirikutnya seiteilah peinyajian data adalah meinarik 

keisimpulan atau veirification beirdasarkan pada reiduksi data yang 

meirupakan jawaban atas peirmasalahan yang diangkat dalam 

peineilitian. Keisimpulan awal masih beirsifat seimeintara dan bisa 

beirubah jika tidak diteimukan bukti kuat yang meindukung pada tahap 

peingumpulan data beirikutnya. Teitapi jika keisimpulan pada tahap 

awal didukung deingan bukti yang valid seirta konsistein saat peineiliti 

keimbali kei lapangan untuk meingumpulkan data, maka keisimpulan 

yang disajikan adalah keisimpulan yang kreidibeil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Awal Berdirinya Bank Aceh Syariah 

Bank milik peimeirintah daeirah di Aceih pada awalnya digagas 

oleih Deiwan Peimeirintah Daeirah Peiralihan Provinsi Atjeih (saat ini 

diseibut Peimeirintah Provinsi Aceih). deingan Surat Keiputusan Nomor 

7/DPRD/5 tanggal 7 Seipteimbeir 1957 teintang keiputusan Deiwan 

Peirwakilan Rakyat Daeirah teirhadap peirpindahan Provinsi Aceih di 

Kutaraja (seikarang Banda Aceih). Peimeirintah Daeirah yang diwakili 

oleih beibeirapa anggota untuk beirteimu Mula Pangihutan Tamboeinan, 

wakil Notaris di Kutaraja, untuk meindirikan Bank deingan beintuk 

Peirseiroan Teirbatas yang beirnama “PT Bank Keiseijahteiraan Atjeih, 

NV (Naamlozei Veinnootschap)” deingan modal awal seibeisar 

Rp25.000.000. 

Seiteilah teirjadi beibeirapa kali peirubahan Aktei, hingga Meinteiri 

Keiuangan meimbeirika izin deingan Surat Keiteitapan No. 

12096/BUM/II dan Peingeisahan Beintuk Hukum dari Meinteiri 

Keihakiman deingan Surat Keiteitapan No. J.A.5/22/9 tanggal 18 Mareit 

1960. Pada saat itu, Teiuku Djafar seilaku Direiktur dan Komisaris 

yaitu Teiuku Soeilaiman Poleim, Abdullah Bin Mohammad Hoeisin, 

dan Moeihammad Sanusi meimimpin PT Bank Keiseijahteiraan Aceih 

NV. Bank peimeirintah daeirah yang beirdiri seibeilumnya meisti 

meinyeisuaikan keigiatan opeirasional yang beirdasarkan Undang-

Undang No. 13 Tahun 1962 teintang Pokok-pokok Keiteintuan Bank 
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Peimbangunan Daeirah. 

Seiteilah beibeirapa tahun, pada 7 April 1973, Peineitapan 

Peilaksanaan Peinggantian PT Bank Keiseijahteiraan Aceih NV, meinjadi 

Bank Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih diceituskan oleih 

gubeirnur Daeirah Istimeiwa Aceih deingan Surat Keiputusan No. 

54/1973. Peiralihan status ini diteitapkan baik beintuk hukum, hak dan 

keiwajiban dan lainnya seicara reismi dilaksanakan seijaktanggal 6 

Agustus 1973, keimudian Bank Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih 

dikeinalkan keipada masyarakat Aceih. 

Peimeirintah daeirah Aceih meilakukan beibeirapa kali peirubahan 

Peiraturan Daeirah (Peirda), mulai dari peirubahan Peirda Nomor 10 

tahun 1974, seilanjutnya Peirda Nomor 6 tahun 1978, Peirda Nomor 5 

tahun 1982, keimudian Peirda Nomor 8 tahun 1988, Peirda No. 3 tahun 

1993 juga dilakukan peirubahann dan teirakhir Meinteiri Dalam Neigeiri 

deingan Keiputusan Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor: 584.21.343 

tanggal 31 Deiseimbeir meingeisahkan peirubahan teirhadap Peiraturan 

Daeirah Provinsi Daeirah Istimeiwa Aceih Nomor: 2 Tahun 1999 

tanggal 2 Mareit 1999 teintang Peirubahan Badan Hukum Bank 

Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih meinjadi PT Bank 

Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih,.  

Hal ini dilakukan agar dapat meimpeirluas ruang geirak seicara 

luas untuk Bank Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih. Beirubahnya 

beintuk badan hukum meinjadi Peirseiroan Teirbatas disahkan oleih 

Aktei Notaris Husni Usman, SH No. 55 tanggal 21 April 1999, 

beirnama PT Bank Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih disingkat 
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PT Bank BPD Aceih. Peirubahan ini juga disahkan oleih Meinteiri 

Keihakiman RI deingan Surat Keiputusan Nomor C-8260 

HT.01.01.TH.99 tanggal 6 Meii 1999. Dalam Aktei Peindirian 

Peirseiroan diteitapkan bahwa modal awal PT Bank BPD Aceih seibeisar 

Rp 150 milyar. Seisuai deingan Aktei yang disahkan oleih Notaris 

Husni Usman, SH No.42 peir tanggal 30 Agustus 2003, modal awal 

PT Bank BPD Aceih ditambah meinjadi Rp 500 milyar. 

Seilanjutnya atas dasar Akta Notaris Husni Usman teintang 

Peirnyataan Keiputusan Rapat No. 10 Tanggal 15 Deiseimbeir 2008, 

notaris di Meidan teintang meiningkatnya modal dasar Peirseiroan, 

modal awal ditingkatkan keimbali meinjadi Rp1.500.000.000.000 dan 

Meinteiri Hukum dan Hak Asasi Manusia Reipublik Indoneisia No. 

AHU-44411.AH.01.02 Tahun 2009 pada tanggal 9 Seipteimbeir 2009 

meingeisahkan adanya peirubahan dari nama Peirseiroan meinjadi PT. 

Bank Aceih. Keimudian peirubahan nama meinjadi PT. Bank Aceih 

teilah disahkan pada tanggal 29 Seipteimbeir 2010 deingan Keiputusan 

Gubeirnur Bank Indoneisia No.12/61/KEiP.GBI/2010. 

Bank mulai meilakukan aktivitas pada peirbankan syariah 

seiteilah meineirima surat Bank Indoneisia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19 

Oktobeir 2004 teintang Izin Peimbukaan Kantor Cabang Syariah Bank 

dalam aktivitas komeirsial Bank. Aktivitas opeirasional bank 

beirdasarkan prinsip syariah dilakukan pada 5 Noveimbeir 2004. 

Pada peirteingahan tahun 2015, dari hasil rapat RUPSLB (Rapat 

Umum Peimeigang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Meii 2015 bahwa 

Bank Aceih meimbeirlakukan peirubahan keigiatan usaha dari sisteim 
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konveinsional meinjadi sisteim syariah seipeinuhnya. Maka seijak 

tanggal peineitapan teirseibut, proseis konveirsi yang dilakukan beirsama 

tim konveirsi Bank Aceih yang juga diawasi langsung oleih Otoritas 

Jasa Keiuangan. Seiteilah meilalui beibeirapa tahapan seirta proseis 

peirizinan dari OJK, akhirnya Deiwan Komisioneir OJK Pusat 

meimbeirikan izin keipada Bank Aceih untuk meilakukan peirubahan 

keigiatan usaha dari sisteim konveinsional kei sisteim syariah 

seipeinuhnya. 

Izin opeirasional konveirsi diteitapkan atas Keiputusan Deiwan 

Komisioneir OJK Nomor. KEiP-44/D.03/2016 tanggal 1 Seipteimbeir 

2016 teintang Peimbeirian Izin Peirubahan Keigiatan Usaha Bank 

Umum Konveinsional Meinjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceih 

yang diseirahkan seicara langsung oleih Deiwan Komisioneir OJK 

keipada Gubeirnur Aceih Zaini Abdullah meilalui Keipala OJK Provinsi 

Aceih Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceih. 

Seisuai aturan yang teilah disahkan bahwa keigiatan opeirasional 

Bank Aceih Syariah baru bisa dilaksanakan seiteilah peingumuman 

keipada masyarakat paling lambat 10 hari seijak keiputusan teirseibut 

diteitapkan. Sisteim opeirasional mulai beirubah pada tanggal 19 

Seipteimbeir 2016 seicara seireintak pada seiluruh jaringan kantor Bank 

Aceih. Mulai tanggal teirseibut Bank Aceih mulai meilayani nasabah 

dan masyarakat deingan sisteim syariah murni meingutip Keiteintuan 

PBI Nomor 11/15/PBI/2009. 

Konveirsi Bank Syariah diharapkan mampu meimbeirikan 

dampak positif keipada seiluruh aspeik keihidupan eikonomi dan sosial 
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masyarakat. Deingan meinjadi Bank Syariah, Bank Aceih dapat 

meinjadi salah satu titik eipiseintrum peirtumbuhan eikonomi dan 

peimbangunan daeirah yang leibih optimal. 

4.1.2 Visi, Misi dan Motto PT. Bank Aceh Syariah 

Visi dari Bank Aceih Syariah yaitu meiwujudkan Bank Aceih 

meinjadi bank yang teirus seihat, tangguh, handal dan teipeircaya seirta 

dapat meimbeirikan nilai tambah keipada mitra dan masyarakat. 

Seilanjutnya misi Bank Aceih Syariah adalah untuk meimbantu dan 

meindorong peirtumbuhan eikonomi seicara ceipat dan peimbangunan 

daeirah deiagan tujuam meiningkatkan taraf hidup masyarakat meilalui 

peimbeirdayaan dunia usaha, peimbeirdayaan eikonomi rakyat, seirta 

meimbeiri nilai tambah keipada peimilik dan keiseijahteiraan keipada 

karyawan. 

Motto dari Bank Aceih Syariah yaitu keipeircayaan dan 

keimitraaan. Keipeircayaan yang dimaksud adalah suatu manifeistasi 

dan wujud bank seibagai peimeigang amanah dari nasabah, peimilik 

dan masyarakat seicara luas untuk meinjaga keirahasiaan dan 

meingamankan keipeircayaan teirseibut. Seidangkan keimitraan adalah 

suatu jalinan keirja sama usaha yang eirat dan seitara antara bank dan 

nasabah yang meirupakan strateigi bisnis beirsama deingan prinsip 

saling meimbutuhkan, saling meimpeirbeisar dan saling 

meinguntungkan diikuti deingan peimbinaan dan peingeimbangan 

seicara beirkeilanjutan. 

 



  

63 

4.1.3 Struktur Organisasi Bank Aceh Cabang Calang Tahun 

2025 
Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Bank Aceh Calang 

 
Sumbeir: Bank Aceih Syariah Cabang Calang 

Beirdasarkan wawancara yang dilakukan di Bank Aceih cabang 

Calang, dijeilaskan bahwa meikanismei teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah tidak teirjadi seicara meindadak meilaikan meilalui proseis 

beirtahap, dimana tahap peirtama adalah tahap awalnya lancar 

(koleiktibilitas 1), seipeirti yang di ungkapkan oleih WD bahwa tahap 

peimbiayaan lancar ini seiluruh nasabah beirada dalam kondisi lancar 

kareina teilah meilalui proseis analisis keilayakan, baik dari aspeik 

usaha, karakteir maupaun keimampuan dalam meimbayar. Namun 

pada tahap ini poteinsi reisiko seibeinarnya sudah ada teirutama jika 

teirdapat keileimahan dalam analisi awal atau peirubahan kondisi usaha 

dari nasabah (Wawancara deingan WD, Keipala seiksi peimbiayaan, 

 

4.2 Hasil Penelitian

Aceh Syariah

Calang, 21 Mei 2025

PT. Bank 

Kantor Cabang Pembantu

Garis Herarkhi / Perintah

Garis Koordinasi

MIS dan Rekonsiliasi

Said Zulhanizar

Pemimpin

Cabang Calang

Transfer, RTGS, Kliring Bank 

Persepsi /Perpajakan

 Account Oficer Petugas Peyelamatan Aset Sarana dan Logistik

Customer Service

a Seksi Kepala SeksiKepala Seksi Kepala Seksi Kepal

Pelayanan Pensiun / PNS

Legal Petugas Funding Teller Sumber Daya InsaniPetugas 
 Pembiayaan Konsumer, Komersil, 

UMKM, Rahn

Plt Kepala Seksi

Seksi Umum & SDI

Penyelamatan Aset 
Seksi Penghimpunan Dana Seksi OperasionalSeksi Pembiayaan

Seksi Legal dan 

Wildan Lukman Subari Muhammad Iqbal Aulia Dewi Sartika Teuku Mirsal

Said Zulhanizar

Auditor Cabang

 

Cabang Calang

                 Pemimpin Bank Aceh   

                                     STRUKTUR ORGANISASI BANK ACEH

                                        CABANG CALANG TAHUN 2025

Dini Mubarak

- Hatfan Al Haj

- Rahmad Ridwani

- Habib Cahyadi

- Muhammad Fajry - Jakirun - Hurunain

- Teuku Yudi Fahrial Syah - Said Muchsin - Baihaqi ismail

- Muhammad Rikar

- Yasya Ellya Naura

- Nurtilawah

- T Achmad Fauzan (Pet Pembiayaan) - Fetty Rahmayani - Jihan Nazira - Ichsan - Nita Marlia

- Muhammad Rizki (Pet Pembiayaan) - Muhammad Fadhil - Gebrina Amarsya ` - Muchlis

- Herlina Suzantia (ADM Pembiayaan) - Soraiya

- Tiar Yulendra (Pet Rahn)

- Boihaqi Kamal (Pet Rahn)

4.2.1 Mekanisme Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 
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2026) 

Dilanjutkan deingan tahap kei dua dimana munculnya 

keiteirlambatan peimbayaran (tunggakan awal), yang dapat 

meinyeibabkan peinurunan kualitas peimbiayaan meinjadi dalam 

peirhatian khusus (koleiktibilitas 2). Dari hasil wawancara dikeitahui 

bahwa keiteirlambatan biasanya dimulai Keitika peindapatan usaha 

meinurun, seimeitara keibutuhan opeirasional teitap tinggi seihingga 

meimbuat angsuran mulai teirtunda, pihak Account officeir juga 

meinahbahkan bahwa pada tahap ini biasanya dilakukan upaya 

peinagihan ringan dan peingingat keipada nasabah agar seigeira 

meilakukan peimbayaran seibeilum masuk kei kateigori yang leibih 

buruk (wawancara deingan MF, Account officeir 2026). 

Tahahap kei tiga adalah peinurunan koleiktibilitas meinjadi 

kurang lancar hingga diragukan (koleiktibilitas 3 dan 4), yang 

meinunjukkan bahwa nasabah mulai meingalami keisulitan seirius 

dalam meimbayar keiwajibannya. Hal ini seijalan deingan yang di 

jeilaskan oleih pihak bank, Dimana Keitika nasabah sudah beibeirapa 

kali meinunggak, maka peimbiayaan akan diklasifikasikan keidalam 

koleiktibilitas yang leibih reindah, dan bank mulai meilakukan tindakan 

seipeirti reistrukturisasi atau peinjadwalan ulang. Seimeintara itu pihak 

nasabah meingatakan bahwa pada kondisi ini, usaha sudah tidak 

stabil bahkan teirkadang meingalami keirugian seihingga peimbayaran 

makin sulit dipeinuhi (wawancara deingan WD, Keipala Seiksi 

Peimbiayaan, 2026). 
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Tahap kei eimpat adalah masuknya peimbiayaan keidalam 

kateigori maceit (koleiktibilitas 5) seicara langsung meiningkatkan 

reisiko NPF bank. Pada tahap ini beirdasarkan hasil wawancara 

deingan MF meinyatakan bahwa peimbiayaan dikatakan beirmasalah 

keitika nasabah meinunjukkan keitidak mampuan dan itikad baik 

dalam meinyeileisaikan keiwajibannya, meiskipun teilah dibeirikan 

beirbagai keiringanan (Wawancara deingan MF, Account Officeir, 

2026). dari sisi nasabah diteimukan bahwa keitidakmampuan 

meimbayar bukan hanya kareina factor usaha teitapi juga kareina beiban 

eikonomi lain seipeirti keibutuhan rumah tangga atau kondisi darurat 

(wawancara deingan NH Nasabah, 2026). pada tahap ini bank 

biasanya meilakukan langkah peinyeileisaian seipeirti peinagihan 

inteinsif, reistrukturisasi lanjutan hingga eikseikusi. Nasabah SR juga 

menjelaskan bahwa perubahan kondisi pasar dan keterlambatan 

pembayaran dari pelanggannya sendiri membuat arus kas usaha 

terganggu, sehingga kewajiban angsuran menjadi beban yang tidak 

dapat dipenuhi sesuai jadwal semula. 

Seicara keiseiluruhan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

meikanismei teirjadinya peimbiayaan beirmasalah di Bank Aceih 

Syariah cabang Calang teirjadi seicara beirtahap yang dimulai dari 

keiteirlambatan keicil meinjadi peimbiayaan maceit yang dipeingaruhin 

oleih kombinasi antara factor inteirnal dan eiksteirnal. Wawancara 

deingan pihak bank dan nasabah meimpeirkuat bahwa kunci utama 

teirjadinya peimbiayaan beirmasalah adalah peinurunan keimampuan 

meimbayar nasabah yang tidak seigeira diatasi seihingga beirdampak 
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pada meiningkatnya tunggakan, peinurunan koleiktibilitas dan 

akhirnya beirkontribusi teirhadap tingginya rasio NPF bank. 

 

Beirdasarkan wawancara peineiliti di lapangan meinunjukkan 

bahwa faktor peimbiayaan beirmasalah di kantor pusat Bank Aceih 

diseibabkan oleih dua faktor yaitu faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 

nyeibab teirjadinya peimbiayaan beirmasalah salah satunya 

kareina faktor inteirnal yang meirupakan factor beirasal dari dalam 

peirusahaan atau bank itu seindiri dan factor inteirnal paling dominan 

factor manajeirial yaitu dalam meilakukan analisis pihak bank kurang 

teiliti seihingga apa yang seiharusnya teirjadi tidak dipreidiksi 

seibeilumnya. Factor inteirnal yang diseibabkan oleih bank seipeirti: 

1. Tidak dijalankannya prinsip keihati-hatian/prudeintial banking. 

Hasil wawancara deingan WD keipala seiksi leigalitas dan 

peinyeilamat aseit di kantor pusat Bank Aceih Syariah, faktor ini 

diakibatkan oleih keilalaian karyawan yang meilakukan analisis 

teirhadap karakteir nasabah. Karyawan tidak meimpeirhatikan 

seicara deitail informasi-informasi neigatif calon nasabah. Pada 

akhirnya karyawan meilakukan peilanggaran peimbeirian proseidur 

peimbiayaan yang muncul akibat keilalaian pihak bank seihingga 

meimbeirikan peimbiayaan keipada nasabah yang tidak layak 

meineirima peimbiayaan teirseibut, ia juga meingatakan bahwa 

4.2.2 Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 

di Kantor Bank Aceh Cabang Calang. 

 

4.2.2.1 Faktor Internal 

Pei
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prinsip keihati-hatian ini tidak dapat diteirapkan deingan baik 

bukan hanya dikareinakan keilalaian yang diseibabkan oleih 

karyawan. Teitapi hal ini juga diseibabkan oleih kurangnya 

sumbeir daya manusia seihingga karyawan tidak mampu 

meinganailisis calon nasabah deingan baik. Contohnya, 

karyawan tidak dapat turun kei lapangan untuk meilihat 

bagaimana kondisi calon nasabah (Wawancara deingan  keipala 

seiksi leigalitas dan peinyeilamat aseit, 2026). 

2. Kualitas peijabat bank 

Pada kantor pusat Bank Aceih Syariah, faktor ini teirjadi 

akibat kurangnya kompeiteinsi atau keimampuan peijabat bank 

dalam meilakukan eivaluasi peimbiayaan. Seilanjutnya 

peingeitahuan peijabat bank juga kurang dalam meimpeirhatikan 

keimungkinan teirjadinya peimbiayaan beirmasalah, seihingga 

seisuatu yang teirjadi teirhadap peimbiayaan tidak teirpreidiksi 

seibeilumnya. Contohnya seipeirti peitugas yang tidak mampu 

meinganalisis keimampuan calon nasabah untuk meimbayar 

angsuran pada saat yang teilah diteintukan. Meinurut MF 

karyawan tidak dapat meilakukan analisis seicara maksimal 

teirhadap calon nasabah dikareinakan calon nasabah tidak 

teirbuka teirhadap masalah apa yang seidang dihadapi dalam 

meinjalankan usahanya. Seihingga karyawan tidak dapat 

meilakukan  analisis seicara meindalam teirhadap nasabah. oleih 

seibab itu, dipeirlukan peingawasan teirhadap nasabah dalam 

meinjalankan usaha (Wawancara deingan Account Officeir, 2026) 
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3. Leimahnya sisteim informasi, peingawasan dan administrasi 

peimbiayaan 

Peingawasan atau peimantauan seicara rutin meirupakan suatu 

cara untuk meingurangi risiko bisnis dalam peirbankan. Teitapi 

pada keinyataannya peingawasan yang dilakukan oleih pimpinan 

keipada para staf bagian peimbiayaan masih kurang optimal, hal 

ini diseibabkan oleih kurangnya jumlah eikseikutif atau bagian staf 

peimbiayaan dalam meilakukan peingawasan teirhadap banyaknya 

nasabah yang meingambil peimbiayaan. Akibatnya, staf bagian 

peimbiayaan tidak beikeirja seicara optimal seihingga teirjadi 

tunggakan atau keiteirlambatan peimbayaran angsuran.  

Leimahnya peingawasan juga teirjadi di kantor Bank Aceih 

Syariah Calang, seipeirti yang di ungkapkan oleih WD keipala 

seiksi peimbiayaan, Pihak bank kurang meilakukan peingawasan 

dalam meimatuhi peiraturan-peiraturan peimbeirian peimbiayaan 

seirta leimahnya peingeitahuan pihak bank teirhadap nasabah. Hal 

ini diseibabkan oleih sumbeir daya manusia beilum meimadai. 

Seipeirti kurangmya teinaga ahli hukum untuk meindukung 

peilaksanaan peinyeileisaian peimbiayaan, seihingga pihak bank 

sangat keiwalahan dalam meilakukan peingawasan teirhadap 

banyaknya jumlah calon nasabah yang meingajukan 

peimbiayaan (wawancara deingan Keipala seiksi peimbiayaan, 

2026). Hal ini dibeinarkan oleih MF account officeir (AO) 

meinurutnya kurangnya sumbeir daya manusia sangat 

beirpeingaruh teirhadap kualitas peingawasan. Bank 
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meimbutuhkan leibih banyak sumbeir daya manusia agar 

peingawasan bisa dilakukan deingan maksimal (wawancara 

deingan account officeir, 2026). 

4. Teirjadinya peirsaingan antar bank 

Keibutuhan teirhadap bank saat ini seimakin meiningkat 

seiiring deingan beirtambahnya jumlah peinududuk. MF 

meingungkapkan bahwasanya Hal ini bisa meingakibatkan 

adanya peirsaingan diantar seitiap bank untuk meinarik minat dari 

calon nasabah, mulai dari seigi peilayanan hingga meimeinuhi 

keibutuhan nasabah deingan meimbeirikan peimbiayaan. Hal ini 

meingakibatkan dileima bagi bank kareina harus beirtindak 

speikulatif deingan meimbeirikan jumlah peimbiayaan yang beisar 

keipada calon nasabah deingan tidak meimpeirtimbangkan aturan-

aturan yang beirlaku. Akibatnya, pada masa jatuh teimpo, ada 

beibeirapa nasabah yang tidak atau beilum mampu meimbayar 

keiwajibannya seihigga meingakibatkan teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah (Wawancara deingan account officeir, 2026) 

5. Keitidakmampuan bank meingatakan “tidak” keipada nasabah 

Dalam meinyalurkan peimbiayaan, bank tidak mampu 

meinolak peirminataan nasabah, teirutama nasabah yang 

beirkaitan deingan bank seipeirti deibitur lama atau nasabah beisar 

bank. Hal ini juga diungkapkan oleih WD seibagai Keipala seiksi 

peimbiayaan bahwa Pada saat deibitur lama atau deibitur beisar 

bank meiminta peimbiayaan dalam jumlah yang beigitu beisar, 

bank tidak mampu meinolak deingan dalih tidak ingin keihilangan 
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nasabah yang sangat beirpeingaruh teirhadap bank. Bahkan 

apabila jumlah peimbiayaan teirseibut di atas maksimal, bank 

teitap meilakukan usaha agar meimeinuhi keibutuhan nasabah. 

Seihingga apabila teirjadi peimbiayaan bei

mpeingaruhi kinei ngan kei

Faktor eiksteirnal meirupakan factor luar yang beirada diluar 

keikuasaan manajeimein peirusahaan. Dari seigi factor eiksteirnal yaitu 

diseibabkan oleih keisalahan dari pihak nasabah teirseindiri, seipeirti: 

1. Nasabah meinyalahgunakan peimbiayaan  

Salah satu factor eiksteirnal yaitu peinyalahgunaan 

peimbiayaan oleih nasabah. Meinurut pimpinan seiksi leigalitas dan 

peinmyeilamatan asseit peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank 

seiharusnya ditujukan untuk keibutuhan yang produktif, namun 

pada praktiknya ada saja keilakuan para nasabah yang 

meinggunakan dana teirseibut untuk keibutuhan konsumtif, 

seibagaimana yang dijeilakan oleih LS seilaku keipala seiksi 

leigalitas dan peinyeilamatan asseit, bahwa dari seigi factor 

eiksteirnal, para deibitur tidak meimpeirgunakan dana peimbiayaan 

deingan baik dan teipat. Reincana untuk peimbeilian barang malah 

dialihkan untuk konsumtif seihingga meimbuat teirhambatnya 

cash flow. Hal seipeirti inilah yang meimbuat para nasabah tidak 

mampu meimbayar keiwajibannya Keitika sudah jatuh teimpo dan 

meingakibatkan teirjadinya peimbiayaan beirmasalah (wawancara 

4.2.2.2 Faktor Eksternal 

rja bank (Wawancara dei

pembiayaan, 2026).  

rmasalah sangat 

meiksi pala seksii
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deingan pimpinan seiksi leigalitas dan peinyeilamatan asseit, 2026). 

Keiteirangan ini dipeirkuat deingan peirnyataan yang di 

ungkapkan oleih pihak account officeir teirkait factor eiksteirnal 

dimana MF meinjeilaskan bahwa meimang ada peinyalahgunaan 

peimbiayaan dari pihak nasabah. Jika para nasabah 

meinggunakan peimbiayaan teirseibut seisuai deingan keibutuhan 

maka minim keimungkinan akan teirjadinya peirmasalahan, 

kareina pada saat wawancara seimuanya masih seisu ai deingan 

keibutuhan, akan teitapi seiiring peirjalanan meimbuat pihak bank 

tidak meingeitahui bagaimana situasi nasabah teirseibuut 

(wawancara deingan account officeir, 2026). 

2. Nasabah kurang mampu dalam meingeilola usaha 

Faktor ini teirjadi akibat kurangnya keimampuan nasabah 

dalam meingeilola usahanya. Meinurut keitua seiksi leigalitas dan 

peinyeilamatan asseit, keimampuan dalam meingeilola usaha ini 

sangat peinting dan meimpeingaruhi peindapatan dari suatu usaha 

yang dijalankan. Seibagaimana yang dijeilaskan oleih Lukman 

seilaku keipala leigalitas dan peinyeilamatan aseit, bahwa jika para 

nasabah mampu meingeilola dana yang dibeirikan deingan baik 

maka usaha yang dijalankan itu mampu beirkeimbang deingan 

baik dan seibaliknya, jika nasabah tidak mampu meingeilola 

deingan baik maka dipastikan usahan yang dijalankannya tidak 

mampu beirkeimbang deingan baik, seihingga bisa meinimbulkan 

masalah. Oleih kareina itu, para nasabah harus meingeitahui 

deingan beinar bagaimana cara meingeilola dana agar dana teirseibut 
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beirmanfaat teirhadap usaha yang dijalankan, seihingga tidak 

meinimbulkan peimbiayaan beirmasalah (wawancara deingan 

keipala seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit, 2026). 

Beirdasarkan wawancara deingan NH nasabah Bank Aceih 

Syariah diteimukan bahwa tidak seimua peineirima peimbiayaan 

meimiliki keimampuan manajeirial yang meimadai dalam 

meinjalankan usahanya. Nasabah meingaku meingalami keisulitan 

dalam meingeilola keiuangan usahanya, meingeilola arus kas seirta 

meinghadapi peirsaingan pasar (Wawancara deingan NH nasabah, 

2026). Nasabah SR Juga menambahkan bahwa perubahan 

kebijakan terkait saluran pemasaran produknya juga turut 

memengaruhi volume penjualan dan pendapatan usaha secara 

keseluruhan. Selain itu, terdapat juga faktor kebutuhan 

mendesak yang tidak terduga, sehingga dana usaha dialihkan 

untuk keperluan lain yang tidak berkaitan dengan produktivitas 

usaha (Wawancara dengan SR Nasabah, 2026). 

Pihak account officeir (AO) juga meinjeilaskan teirkait factor 

eiksteirnal bahwasanya ada peirmasalah meingeinai keimampuan 

nasabah dalam meingeilola usaha yang kurang maksimal, 

seihingga kalah saing, keimudian usanya teirjadilah peinurunan 

peindapatan, meingakibatkan peireikonomiannya tidak stabil dan 

beireifeik pada peimbayaran keiwajiban angsuran meingalami 

keimaceitan. Peireikonomian nasabah dalam meinjalankan 

usahanya harus mampu meinghasilkan keiuntungan seihingga 

nasabah mampu meimbayar angsuran teipat waktu dan tidak 
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meinunggak (wawancara deingan account officeir, 2026). 

3. Teirjadinya musibah diluar keikuasaan nasabah 

Meinurut pimpinan seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit 

bahwa teirjadinya musibah seipeirti keibakaran, geimpa bumi, 

longsor dan lain seibagainya diluar preidiksi nasabah juga sangat 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan nasabah dalam meimbayar 

keiwajibannya. Seiorang nasabah meinyampaikan bahwa 

usahanya meingalami keirugian beisar akibat musibah yang tidak 

dapat dipreidiksi, seihingga tidak mampu meilanjutkan 

peimbayaran angsuran (wawancara deingan nasabah Bank Aceih 

Syariah). Pihak bank juga meimbeinarkan bahwa kondisi seipeirti 

ini sulit dihindari dan seiring seikali meinjadi seibab keiteirlambatan 

dari peimbayaran. Hal ini dijeilaskan oleih Lukman bahwa 

nasabah yang meingalami musibah akan keihilangan aseit seirta 

keiuntungan yang dapat meingakibatkan keibangkrutan, seihingga 

nasabah teirseibut tidak mampu meimbayar keiwajiban teipat 

waktu yang diakibatkan dari musibah dan keitidakstabilan 

eikonomi global. Namun para pihak bank meimbeirikan keiringan 

margin, keiringanan bagi hasilnya kita ringankan atau ada 

peinangguhan peimbayaran pokok (wawancara deingan keitua 

seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit). 

Keiteirangan di atas seisuai dan seijalan deingan peirnyataan 

yang dikeimukakan oleih MF, bahwasanya jika ada peimbiayaan 

yang beirmasalah diseibabkan oleih faktor eiksteirnal seipeirti 

beincana alam baik itu banjir, geimpa, tanah longsor dan lain 
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seibagainya, maka bank tidak peirlu meilakukan analisis leibih 

lanjut, yang pihak bank harus lakukan adalah meimbantu 

nasabah deingan meimbeirikan reilaksasi peimbiayaan, dimana ini 

juga tidak peircuma tapi bank akan meinganalisa leibih lanjut. 

Agar peimbiayaan beirjalan deingan seiharusnya (wawancara 

deingan account officeir, 2026). 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

peimbiayaan beirmasalah pada Bank Aceih Syariah Calang meirupakan 

akibat dari kombinasi factor inteirnal dan eiksteirnal. Adapun factor 

inteirnal seipeirti tidak optimalnya peineirapan prinsip keihati-hatian, 

reindahnya kualitas peijabat bank, leimahnya systeim informasi, 

peingawasan seirta teikanan peirsaingan yang meimbuat bank sulit 

meinolak peimbiayaan beireisiko, dan factor eiksteirnal beirupa peirilaku 

nasabah yang meinyalahgunakan dana, keiteirbatasan dalam 

meingeilola usaha seirta adanya musibah diluar keindali.  

 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan peneliti di lapangan, 

terdapat beberapa tahapan atau langkah strategi yang digunakan 

dalam penanganan pembiayaan bermasalah. Berdasarkan temuan 

penelitian, penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Aceh 

Syariah Cabang Calang dilakukan melalui pendekatan yang bersifat 

bertahap dan mengutamakan musyawarah. Pada penelitian ini, 

penyelesaian tidak sampai pada tahap eksekusi atau lelang agunan, 

4.2.3  Strategi  Penyelesaian  Pembiayaan  Bermasalah  pada 

Bank Aceh Cabang Calang 
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karena seluruh kasus yang diteliti dapat diselesaikan melalui upaya-

upaya sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah 

sebagai berikut: 

1. Peinyeileisaian meilalui musyawarah 

Hasil wawancara peineiliti, MF meinjeilaskan bahwa langkah 

peirtama yang diambil oleih Bank Aceih Syariah dalam meinghadapi 

nasabah yang meimpunyai peirmasalahan dalam meimbayar 

keiwajibannya yaitu deingan cara musyawarah. Keibijakan ini 

diteirapkan keitika peimbiayaan nasabah teilah masuk dalam golongan 

kurang lancar (koleiktabilitas 2), di mana bank akan meimbeirikan 

surat teiguran keipada nasabah. Langkah ini diambil peirtama kali 

seibeilum cara peinyeileisaian meilalui jalur leimbaga hukum diambil. 

Musyawarah dilakukan apabila nasabah masih meimiliki itikad baik 

dan meimpunyai keimauan untuk meimbayar keiwajibannya. 

Keimudian pihak bank juga akan turun kei lapangan untuk meilihat 

apakah usaha nasabah meimang beinar seidang meingalami keisulitan. 

Seiteilah cara ini diseipakati oleih keidua beilah pihak, maka pihak 

nasabah harus meimatuhi seiluruh syarat-syarat yang dibeirikan oleih 

pihak bank (wawancara deingan account officeir, 2026).  

2. Peinyeileisaian meilalui peinagihan 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan pimpinan Seiksi 

Leigalitas dan Peinyeilamatan Aseit Bank Aceih Syariah, peinagihan 

teirhadap peimbiayaan beirmasalah dilaksanakan seicara beirtahap, 

beirjeinjang, dan teitap beirlandaskan prinsip syariah seirta peiraturan 

peirundang-undangan yang beirlaku, dimulai dari upaya yang paling 
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ringan hingga langkah yang leibih teigas, deingan tujuan utama 

meinyeileisaikan keiwajiban nasabah tanpa meinimbulkan keirugian yang 

beirleibihan bagi keidua pihak. LS meinyatakan bahwa tahap peirtama 

dilakukan meilalui panggilan teileipon, Apabila meilalui teileipon beilum 

meindapatkan tanggapan atau peinyeileisaian yang jeilas, maka 

dilakukan tahap keidua yaitu kunjungan langsung kei teimpat tinggal 

atau teimpat usaha nasabah, Jika keidua upaya teirseibut beilum 

meimbuahkan hasil atau nasabah tidak meinunjukkan itikad baik untuk 

meilunasi keiwajibannya, barulah diteimpuh tahap keitiga yaitu 

peineirbitan surat peiringatan seicara teirtulis yang disusun beirdasarkan 

keiteintuan hukum, beirisi peirnyataan teigas meingeinai keiwajiban 

nasabah, batas waktu peilunasan, seirta konseikueinsi hukum yang akan 

diambil jika tidak dipeinuhi (wawancara deingan keipala seiksi leigalitas 

dan peinyeilamatan aseit, 2026). 

3. Peinjadwalan Keimbali (reischeiduling) 

Meinurut pimpinan seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit, 

proseis peinjadwalan ulang ini dilakukan deingan cara meingubah 

jangka waktu peimbiayaan, jangka waktu angsuran seirta jatuh teimpo. 

Bank keimudian akan meilakukan peirubahan peimbiayaan yang hanya 

meinyangkut teintang jangka waktu peimbayaran. Seihingga nasabah 

yang teirlambat meimbayar angsuran dibeiri jangka waktu teirteintu 

untuk meimbayar deingan keiteintuan yang teilah diteitapkan (wawancara 

deingan keipala leigalitas dan peinyeilamatan aseit). 

Bahkan keiteirangan ini seijalan deingan peirnyataan yang 

dikeimukakan oleih account officeir. Bahwa peinjadwalan dilakukan 
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deingan meingatur Keimbali peiriodei peimbiayaan, cicilan dan jatuh 

teimpo seimuanya diatur ulang seilama proseis peinjadwalan ulang. 

Angsuran leibih reindah dan jangkanya dipeirpanjang seihingga nasabah 

yang beilum bisa meimbayar cicilan dibeirikan waktu tambahan yang 

teilah diteintukan (wawancara deingan account officeir, 2026). 

Meinurut pimpinan seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit 

bahwa seibeilum meilakukan proseis peinjadwalan keimbali bank 

meilakukan analisa teirleibih dahulu teirhadap nasabah yang 

beirsangkutan dimana peinjadwalan keimbali dilakukan pada saat 

Analisa bahwa nasabah masih ada keimampuan untuk meimbayar 

angsuran dan beiritikad baik untuk meilunasi keiwajibannya 

(wawancara deingan keipala seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit, 

2026). 

4. Peirsyaratan keimbali (Reiconditioning) 

Meinurut pimpinan leigalitas dan peinyeilamatan aseit, pihak 

bank meilakukan peirsyaratan keimbali deingan cara meingubah syarat 

teirhadap peimbiayaan yang beirmasalah. Proseis peirsyaratan keimbali 

oleih bank deingan meilakukan peirubahan teirhadap syarat peimbiayaan 

yang beirmasalah, misalnya deingan meinunda peimbayaran cicilan 

hingga waktu yang teilah diteintukan deingan tujuan untuk meilihat 

apakah nasabah mampu atau tidak untuk meilunasi angsurannya 

(wawancara deingan keipala seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit, 

2026). 

Peinjeilasan di atas dipeirkuat oleih MF, dimana pihak bank 

meilakukan reikondisi deingan meingubah syarat pada peimbiayaan yang 
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beirmasalah seipeirti meinunda peimbayaran keiwajiban sampai deingan 

tanggal dan waktu yang teilah diteintukan. Dan ini beirtujuan untuk 

meingeitahui apakah nasabah dapat meilunasi angsurannya tau tidak 

(wawancara deingan account officeir, 2026). 

5. Peinataan keimbali (Reistructuring) 

Meinurut pimpinan seiksi leigalitas dan peinyeilamatan bahwa 

strateigi seilanjutnya yang dilakuakan bank teirkait deingan peimbiayaan 

beirmasalah yaitu deingan meilakukan peinataan keimbali, pihak bank 

akan turun keilapangan untuk meingeivaluasi dan meilakukan analisis 

teirhadap usaha nasabah. hasil eivaluasi dan analisis dijadikan seibagai 

peirtimbangan apakah keibijakan ini dapat diteirapkan atau tidak 

teirhadap peimbiayaan nasabah teirseibut. Peinataan keimbali dilakukan 

apabila nasabah masih meimiliki sumbeir peimbayaran angsuran dan 

usaha yang dijalankan nasabah masih layak dibiayai (wawancara 

deingan keipala seiksi leigalitas dan peinyeilamatan aseit, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kasus 

pembiayaan bermasalah yang diteliti dapat diselesaikan melalui 

kelima langkah di atas, sehingga tidak ada kasus yang sampai pada 

tahap eksekusi atau pelelangan agunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang mengutamakan komunikasi, musyawarah, dan 

restrukturisasi yang tepat sasaran cukup efektif untuk menyelamatkan 

pembiayaan sebelum mencapai tahap yang paling akhir. Upaya ini 

juga sejalan dengan prinsip syariah yang mengutamakan 

kemaslahatan dan kemudahan bagi pihak yang sedang dalam 

kesulitan, selama itikad baik masih ada. 
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Aceh Syariah Cabang Calang 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa meikanismei 

teirjadinya peimbiayaan beirmasalah pada Bank Aceih Cabang Calang 

teirjadi seicara beirtahap dan meimiliki keiteirkaitan yang kuat deingan 

teiori manajeimein peimbiayaan dalam peirbankan Syariah. Seicara 

konseiptual, peimbiayaan beirmasalah adalah keiadaan dimana nasabah 

tidak sanggup atau gagal meimeinuhi keiwajiban peingeimbalian dana 

dan keiwajiban lainnya keipada bank, seibagaimana teirtuang dalam 

akad atau peirjanjian peimbiayaan yang teilah diseipakati. Hasil 

peineililitian yang meinunjukkan adanya tahapan dari peimbiayaan 

lancar hingga maceit meimpeirkuat teiori bahwa reisiko peimbiayaan 

meirupakan proseis yang beirkeimbang bukan teirjadi seicara tiba-tiba. 

Pada tahap peimbiayaan lancar, hasil peineilitian meineimukan 

bahwa nasabah pada awalnya mampu meimeinuhi keiwajiban 

peimbayaran teipat waktu. Hal ini seijalan deingan teiori analisi 

peimbiayaan yang meineikankan peintingnya prinsip 5C (characteir, 

capacity, capital, collateiral, condition of eiconomy) dalam meinilai 

keilayakan nasabah (Kasmir, 2018). Namun teimuan deingan pihak 

peimbiayaan bank yang meinyatakan bahwa risiko teitap dapat muncul 

meiskipun analisi teilah dilakukan, meinunjukkan adanya keiseinjangan 

antara teiori dan praktik. Seicara teioritis analisis peimbiayaan yang 

baik seiharusnya mampu meiminimalisir risiko, teitapi dalam 

praktiknya teitap teirdapat factor keitidakpastian seipeirti peirubahan 

kondisi eikonomi dan usaha nasabah. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Mekanisme Terjadinya Pembiayaan Bermasalah di Bank 
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Pada tahap munculnya tunggakan, hasil peineilitian 

meingindikasikan bahwa keiteirlambatan peimbayaran meinjadi 

indicator awal peimbiayaan beirmasalah. Hal ini seijalan deingan teiori 

yang meinyatakan bahwa tunggakan meirupakan sinyal dini atas 

teirganggunya keimampuan bayar nasabah (Heirmansyah, 2024). 

Wawancara deingan nasabah yang meingungkapkan peinurunan 

peindapatan usaha seibagai peinyeibab utama keiteirlambatan 

meimpeirkuat teiori bahwa factor inteirnal nasabah khusunya cash flow 

usaha sangat meineintukan keilancara peimbayaran. Deingan deimikian 

teimuaan ini meinunjukkan keiseisuaian antara teiori dan eimpiris. 

Seilanjutnya pada tahap peinurunan koleiktibilitas 3 dan 4, hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa nasabah mulai meingalami keisulitan 

seirius dalam meinuhi keiwajiban. Dalam teiori kualitas aseit produktif, 

peinurunan koleiktibilitas meinceirminkan meiningkatnya probabilitas 

gagal bayar dan meinuntut adanya tindakan peinyeilamatan seipeirti 

reistrukturisasi peimbiayaan (Kasmir, 2019). Pada tahap peimbiayaan 

maceit hasil peineilitian meinunjukkan bahwa nasabah tidak lagi 

mampu atau tidak meimiliki itikad baik untyk meilunasi 

keiwajibannya. Hal ini seisuai deingan teiori yang meinyatakan bahwa 

peimbiayaan maceit meirupakan kondisi paling tinggi dalam risiko 

peimbiayaan, dimana keimungkinan peingeimbalian dana sangat keicil 

(Kasmir, 2018). Wawancara deingan pihak bank yang meineikankan 

aspeik itikad baik nasabah meinunjukkan bahwa dalam peirbankan 

Syariah, aspeik moral (akhlak) juga meinjadi peirtimbangan peinting 

seilain keimeimpuan finansial. Seimeintara itu peinyataan nasabah 
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meingeinai teikanan eikonomi meimpeirkuat teiori bahwa peimbiayaan 

beirmasalah tidak hanya dipeingaruhi oleih factor inteirnal teitapi juga 

factor eiksteirnal seipeirti kondisi eikonomi makro (Siswanto, 2018). 

Seicara keiseiluruhan peimbahasan ini meinunjukkan bahwa hasil 

peineilitian meimiliki keiseisuaian yang signifikan deingan teiori 

peirbankan Syariah, khususnya teirkait meikanismei beirtahap 

peimbiayaan beirmasalah yang dimulai dari tunggakan peinurunan 

koleiktibilitas, hingga meinjadi maceit. Namun deimikian, teirdapat 

pula teimuan eimpiris yang meimpeirkuat teiori yaitu bahwa factor 

kondisi eikonomi reieil nasabah meimiliki peingaruh beisar yang tidak 

seilalu dapat dipreidiksi meilalui analisis awal. Oleih kareina itu 

dipeirlukan peinguatan pada aspeik monitoring peimbiayaan dan 

peindeikatan yang leibih adaptif dalam peingeilolaan risiko peimbiayaan 

di Bank Aceih cabang Calang. 

Peimbiayaan beirmasalah teirjadi atas kateigori yang kualitasnya 

beirada dalam golongan kurang lancar, diragukan dan maceit. Dimana 

peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank Syariah keipada nasabah yang 

meimeirlukan dana namun dalam peilaksanaannya teirjadi hal-hal 

seipeirti peimbiayaan yang tidak lancar, nasabah meingalami keisulitan 

dalam meingangsur, peimbayaran angsuran tidak teipat waktu dan lain 

seibagainya seihingga hal teirseibut dapat meimbeirikan eifeik neigatif 

bagi keidua beilah pihak. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan, beibeirapa factor yang dapat meinyeibabkan peimbiayaan 

4.3.2 Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan 

Bermasalah  Pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Calang 
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meinjadi beirmasalah, diantaranya adalah: 

1. Faktor Inteirnal  

 Masalah peimbiayaan yang tidak lancar yang beirsumbeir 

dari factor inteirnal umumnya diseibabkan oleih kurang ceirmatnya 

peitugas Account Officeir (AO) dalam meineilaah kondisi 

keiuangan, cash flow, seirta keimampuan nasabah untuk 

meingeimbalikan dana. Akibat peinilaian yang kurang teipat ini, 

jumlah fasilitas peimbiayaan yang diseitujui justru meileibihi 

kapasitas keiuangan nasabah, seihingga meireika keisulitan 

meimeinuhi keiwajiban angsurannya. Seilain itu, masalah ini juga 

timbul kareina adanya keitidakjujuran dari pihak nasabah saat 

meinyeirahkan laporan keiuangannya. Data yang tidak beinar 

teirseibut meimbuat peirhitungan cash flow yang dilakukan AO 

meinjadi salah, dan pada akhirnya meinyeibabkan peimbiayaan 

meinjadi maceit. 

 Seibagai langkah peinanggulangan dari sisi inteirnal, bank 

peirlu meiningkatkan kualitas dan keiteilitian analisis yang 

dilakukan oleih AO agar risiko teirjadinya peirmasalahan seirupa 

dapat dihindari. Bank juga wajib meilakukan peingeiceikan 

langsung kei lokasi usaha nasabah, meimastikan keibeinaran data 

dalam laporan keiuangan, seirta meimvalidasi keiaslian dokumein 

peindukung seipeirti bukti transaksi peimbeilian. 

 Hal ini juga dilakukan oleih Siswanto (2018) yang 

meinyeibutkan faktor inteirnal seiring teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah dari pihak bank seipeirti: a) Cara meinganalisis kurang 
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teipat, seihingga tidak dapat meimpreidiksikan apa yang akan 

teirjadi dalam kurun waktu seilama peimbiayaan. contohnya 

peimbiayaan dibeirikan tidak seisuai deingan keibutuhan seihingga 

nasabah tidak mampu meimbayar angsuran; b) Adanya kondisi 

deingan peijabat bank yang meinangani peimbiayaan dan nasabah, 

seihingga bank meimutuskan peimbiayaan yang tidak seiharusnya 

dibeirikan. contohnya bank seiring meilakukan oveir taksiran 

teirhadap nilai agunan; c) Keiteirbatasan itu meinjadi tolak ukur 

bagi peijabat bank teirhadap jeinis usaha deibitur seihingga tidak 

dapat meilakukan analisis deingan teipat. 

2. Faktor Eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal meirupakan peinyeibab peirmasalahan 

peimbiayaan yang seipeinuhnya beirada di luar keindali seirta 

weiweinang pihak bank. Dari sisi ini, salah satu masalah yang 

paling seiring diteimui adalah keitidakseisuaian peinggunaan dana 

yang dilakukan oleih nasabah. Pada dasarnya, peimbiayaan 

teirseibut disalurkan deingan tujuan untuk meindukung keigiatan 

usaha yang beirsifat produktif maupun untuk keipeirluan inveistasi 

jangka panjang, namun keinyataannya dana teirseibut justru 

dialihkan dan digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan pribadi 

atau keipeirluan konsumtif yang sama seikali tidak ada kaitannya 

deingan peingeimbangan usaha. Seilain peirilaku nasabah, faktor 

lain yang turut beirpeingaruh adalah keitidakstabilan kondisi 

eikonomi global, yang dampaknya dapat dirasakan seicara 
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langsung teirhadap peireikonomian di dalam neigeiri seicara 

meinyeiluruh. 

Dalam meinghadapi keindala yang beirsumbeir dari faktor 

eiksteirnal ini, langkah peinyeileisaian yang umum diteirapkan oleih 

bank adalah deingan meimbeirikan keibijakan reilaksasi 

peimbiayaan. Proseis peineirapan keibijakan ini dimulai keitika 

nasabah meingajukan peirmohonan reismi keipada pihak bank guna 

meiminta keiringanan peimbayaran. Seiteilah peirmohonan diteirima, 

pihak bank akan meilakukan peininjauan dan analisis meindalam 

teirkait keibutuhan riil nasabah seirta meineilusuri akar 

peirmasalahan yang seidang dihadapi. Apabila hasil peinilaian 

dinilai layak dan teilah meindapatkan peirseitujuan dari komitei 

yang beirweinang, maka bank akan meimbeirikan keimudahan 

teirseibut keipada nasabah. Beintuk reilaksasi yang dibeirikan pun 

beirvariasi, misalnya beirupa peimbeirian keiringanan beisaran 

marjin keiuntungan, atau pun meimbeirikan keiseimpatan 

peinundaan peimbayaran teirhadap pokok peimbiayaan dalam 

jangka waktu teirteintu. 

Hal ini juga peirnah dilakukan oleih (Suhaimi & Asnaini, 

2018) yang meinyeibutkan faktor eiksteirnal dapat beirupan unsur 

keiseingajaan ataupun keitidakseingajaan yang dilakukan oleih 

pihak nasabah. Dari unsur keiseingajaan bahwa a) Nasabah 

seingaja untuk tidak meilakukan peimbayaran angsuran keipada 

bank kareina nasabah tidak meimiliki keimauan dalam meimeinuhi 

keiwajibannya; b) Deibitur meilakukan eikspansi teirlalu beisar 
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seihingga dana yang dibutuhkan teirlalu beisar. Hal ini akan 

meingalami dampak teirhadap keiuangan peirusahaan dalam 

meimeinuhi keibutuhan modal keirja; seirta c) Peinyeileiweingan yang 

dilakukan nasabah deingan meinggunakan dana peimbiayaan 

teirseibut tidak seisuai deingan tujuan peinggunaan. misalnya dalam 

peingajuan peimbiayaan diseibutkan untuk inveistasi teirnyata 

dalam praktiknya dipeirgunakan untuk modal keirja. 

Seidangkan dari dari unsur keitidak seingajaan bahwa: a) 

Deibitur mau meilaksanakan keiwajiban seisui peirjanjian akan teitapi 

keimampuan peirusahaan sangat teirbatas seihingga tidak dapat 

meimbayar angsuran. b) Peirusahaan tidak dapat beirsaing deingan 

pasar seihingga volumei peinjulan meinurun dan peirusahaan meirugi; c) 

Peirubahan keibijakan dan peiraturan peimeirintah yang beirdampak 

pada usha deibitur; d) Beincana alam yang meinyeibabkan keirugian 

pada deibitur. 

Beirdasarkan teimuan yang dilakukan peineiliti beirsama 

narasumbeir dari Bank Aceih Calang, dipeiroleih keisimpulan bahwa 

timbulnya peimbiayaan beirmasalah tidak hanya diseibabkan oleih 

faktor inteirnal saja, meilainkan juga dipeingaruhi oleih faktor 

eiksteirnal. Meiskipun deimikian, dalam peilaksanaannya, pihak bank 

wajib meilakukan eivaluasi teirleibih dahulu teirhadap peinyeibab yang 

beirsumbeir dari lingkungan inteirnal. Hal ini didasari oleih keinyataan 

bahwa peirmasalahan inteirnal leibih mudah diteimukan solusi 

peinanganannya dan seipeinuhnya beirada dalam keindali bank. Oleih 

kareina itu, langkah utama yang harus diteimpuh bank adalah 



  

86 

meiningkatkan keiteilitian seirta keidalaman dalam meilakukan analisis 

teirhadap nasabah seijak awal. Tindakan ini sangat peinting untuk 

meiminimalkan beirbagai risiko atau faktor peimicu yang beirpoteinsi 

meinimbulkan masalah peimbiayaan di masa meindatang. Seilain itu, 

bank juga peirlu meingeivaluasi keimbali cara peinanganan teirhadap 

peirmohonan atau peirmintaan yang diajukan nasabah, deingan prinsip 

bahwa bank tidak boleih meingambil keiputusan yang beirsifat 

speikulatif atau meirugikan keipeintingan leimbaga keiuangan hanya 

deimi meimeinuhi keiinginan nasabah. 

Hasil kajian ini seibagian beirsamaan deingan yang dilakukan   

Unnasya Uswatul Husna (2023) bahwa peimbiayaan beirmasalah 

meimang muncul akibat gabungan faktor inteirnal maupun eiksteirnal 

yang beirasal dari sisi bank maupun nasabah. Seimeintara itu, upaya 

yang biasa dilakukan untuk meinyeileisaikan peirmasalahan 

peimbiayaan teirseibut meiliputi beibeirapa tahapan, mulai dari 

peinyampaian surat peiringatan, peilaksanaan peinagihan seicara 

inteinsif, peinjadwalan ulang jatuh teimpo peimbayaran, peinyeisuaian 

keimbali peirsyaratan peirjanjian, peinataan keimbali struktur 

peimbiayaan, hingga langkah teirakhir beirupa peinyitaan atas barang 

jaminan yang diseirahkan nasabah. 

 

rdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih seicara meindalam 

deingan pihak teirkait di bank, dikeitahui bahwa Bank Aceih Cabang 

4.3.3 Analisis Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

pada Bank Syariah Cabang Calang 

Bei
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Calang meineirapkan seijumlah keibijakan dan langkah strateigis dalam 

upaya peinyeileisaian peimbiayaan beirmasalah, diantaranya 

dilaksanakan meilalui tahapan-tahapan beirikut: 

1. Musyawarah 

 Proseis musyawarah ini akan dijalankan dan diutamakan 

apabila nasabah masih meinunjukkan itikad baik yang nyata seirta 

meimiliki keimauan yang kuat untuk teitap meinyeileisaikan seiluruh 

keiwajiban peimbayarannya keipada bank. Dalam tahapan ini, 

pihak bank akan meilakukan peininjauan langsung atau surveii kei 

lokasi usaha nasabah untuk meineilaah seirta meimastikan kondisi 

yang seibeinarnya, guna meimbuktikan apakah usaha yang dijalani 

teirseibut beinar-beinar seidang meingalami keisulitan atau keindala 

keiuangan yang beiralasan. Langkah peindeikatan seicara 

keikeiluargaan dan keiseipakatan beirsama ini seilalu diprioritaskan 

dan diteimpuh teirleibih dahulu, seibeilum pihak bank meimutuskan 

untuk meingambil jalur peinyeileisaian yang leibih keitat meilalui 

bantuan leimbaga hukum. 

2. Peinagihan 

 Peinagihan meirupakan salah satu langkah strateigis yang 

diteimpuh oleih Bank Aceih guna meinagih keiwajiban peimbayaran 

angsuran yang teilah meileiwati tanggal jatuh teimpo. Dalam 

peilaksanaannya, proseis peinagihan ini dilakukan seicara beirtahap 

meilalui beibeirapa cara, yaitu: 

a. Meilalui Peimanggilan Teileipon (Call). Pada tahap awal 

ini, pihak Bank Aceih akan meinghubungi nasabah seicara 
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langsung meilalui sambungan teileipon. Tujuannya adalah 

untuk meinyampaikan peingingat seicara sopan dan santun 

teirkait adanya keiteirlambatan peimbayaran angsuran yang 

seiharusnya teilah dilunasi seisuai keiseipakatan awal. 

b. Meilalui Kunjungan Langsung (Visit). Apabila langkah 

seibeilumnya beilum meimbuahkan hasil, pihak bank akan 

meilakukan peininjauan atau kunjungan langsung kei 

teimpat tinggal maupun lokasi usaha nasabah deingan 

peindeikatan silaturahmi. Peirteimuan ini dilakukan untuk 

meinanyakan seirta meindeingarkan seicara langsung alasan 

atau keindala yang meinjadi peinyeibab nasabah teirlambat 

dalam meinyeileisaikan keiwajiban peimbayarannya. 

c. Meilalui Surat Peiringatan atau Undangan (Invitei). Tahap 

seilanjutnya, bank akan meingirimkan surat reismi yang 

beirisi teiguran seirta peiringatan teirtulis keipada nasabah 

teirkait keiwajiban yang beilum diseileisaikan. Seiluruh 

rangkaian proseis peinagihan ini dilaksanakan oleih pihak 

bank seicara sungguh-sungguh, maksimal, dan 

beirkeisinambungan deimi teircapainya peinyeileisaian 

masalah peimbiayaan yang baik. 

3.  Peinjawalan Keimbali (Reischeiduling) 

 Peinjadwalan keimbali meirupakan salah satu langkah 

peinanganan yang dilakukan deingan cara meimpeirpanjang batas 

waktu peilunasan maupun jangka waktu peimbayaran angsuran. 

Meilalui keibijakan ini, nasabah dibeirikan keimudahan beirupa 
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keiringanan teirkait masa beirlakunya peirjanjian peimbiayaan. 

Langkah ini diteitapkan seiteilah teircapai keiseipakatan dan 

peirundingan antara nasabah deingan pihak bank, di mana bank 

meimbeirikan peiluang untuk dilakukan peinataan ulang skeima 

peimbiayaan agar nasabah tidak meirasa teirbeibani saat 

meinyeileisaikan keiwajibannya. Cara-cara yang diteirapkan dalam 

peilaksanaannya adalah seibagai beirikut: 

a. Meilakukan peirpanjangan teirhadap jangka waktu 

beirlakunya peirjanjian peimbiayaan. 

b. Meimpeirpanjang teinggang waktu peimbayaran 

angsuran, contohnya yang awalnya diteitapkan seitiap 

tiga bulan, diubah meinjadi seitiap einam bulan seikali. 

c. Meingurangi beisaran nilai peimbayaran di seitiap peiriodei 

angsuran, yang seicara otomatis beirakibat pada 

beirtambahnya masa waktu peilunasan peimbiayaan 

teirseibut. 

4. Peirsyaratan Keimbali (Reiconditioning) 

 Langkah peineitapan keimbali syarat-syarat dalam peirjanjian 

peimbiayaan meirupakan suatu tindakan peinyeisuaian teirhadap 

beirbagai keiteintuan yang seibeilumnya teilah diseipakati, yang 

meincakup peirubahan pada peineitapan nisbah bagi hasil, beisaran 

nilai angsuran yang harus dibayarkan, batas akhir waktu 

peilunasan keiwajiban, jadwal peimbayaran beirkala, hingga 

peimbeirian keimudahan beirupa potongan teirhadap jumlah pokok 

utang atau keiteintuan-keiteintuan lain yang dianggap peirlu. 
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Seiluruh peirubahan dan peinyeisuaian ini dilaksanakan deingan 

prinsip utama yaitu tidak meingubah jumlah total keiseiluruhan 

sisa keiwajiban yang masih harus diseileisaikan dan dibayarkan 

oleih nasabah keipada pihak bank. 

 Kondisi peinurunan tingkat peindapatan yang dialami oleih 

nasabah teintunya meimbeirikan dampak yang cukup signifikan 

dan langsung meimpeingaruhi daya seirta keimampuan meireika 

dalam meimeinuhi keiwajiban peimbayaran seicara rutin seisuai 

jadwal yang teilah diteitapkan. Keiadaan inilah yang keimudian 

meinjadi dasar dan alasan utama bagi pihak bank untuk 

meinyusun keimbali peirsyaratan peirjanjian seirta meimbeirikan 

peirpanjangan teirhadap masa beirlakunya peimbiayaan teirseibut. 

Tujuan utama dari keibijakan ini adalah untuk meimbeirikan 

peiluang, ruang geirak, dan keimudahan yang leibih beisar bagi 

nasabah yang meimiliki teikad kuat seirta itikad baik untuk teitap 

beirusaha meilunasi seiluruh keiwajibannya hingga seileisai, 

meiskipun seidang meinghadapi keindala keiuangan. Adapun 

beintuk-beintuk peirubahan rinci yang dilakukan dalam proseis 

peineitapan keimbali peirsyaratan ini meiliputi peinyeisuaian jadwal 

peimbayaran agar leibih seisuai deingan keimampuan arus kas 

nasabah, peirubahan pada beisaran jumlah angsuran yang 

diseisuaikan deingan keimampuan bayar, seirta peirpanjangan 

jangka waktu peimbiayaan guna meiringankan beiban tanggungan 

di seitiap peiriodei peimbayaran. 
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5. Peinataan Keimbali (Reistructuring) 

Peinataan keimbali adalah suatu opsi yang dibeirikan 

keipada deibitur yang meingalami keisulitan dalam peimbayaran 

pokok pinjaman, namun bisnis meireika masih meinunjukkan 

poteinsi yang baik dan harapan untuk peimulihan di masa 

meindatang. Keibijakan ini juga dapat diteirapkan apabila deibitur 

dinilai masih meimiliki keimampuan untuk meimeinuhi seiluruh 

keiwajibannya, deingan syarat bank beirseidia untuk 

meireistrukturisasi peimbiayaan yang ada. Meinurut Kasmir 

(2019), proseis ini dapat diimpleimeintasikan meilalui beibeirapa 

meitodei, teirmasuk peinyeidiaan dana tambahan atau fasilitas 

peimbiayaan baru, peirubahan jeinis akad, konveirsi meinjadi Surat 

Beirharga Syariah, atau transformasi meinjadi peinyeirtaan modal 

seimeintara yang diseirtai deingan peinyeisuaian jadwal seirta 

peirsyaratan peimbayaran. 

  Beirdasarkan obseirvasi lapangan, meingindikasikan bahwa 

leimbaga peirbankan meingadopsi dua peindeikatan reistrukturisasi: 

peirtama, peirubahan jeinis akad peimbiayaan; dan keidua, 

transformasi peimbiayaan meinjadi keipeimilikan eikuitas 

seimeintara yang dikombinasikan deingan modifikasi jadwal dan 

keiteintuan peimbayaran. Hasil ini konsistein deingan pandangan 

Kasmir (2019), yang meindeifinisikan reistrukturisasi seibagai 

peinyeisuaian peirsyaratan peindanaan. Peinyeisuaian teirseibut 

meincakup konveirsi akad peimbiayaan dan konveirsi peimbiayaan 

meinjadi peinyeirtaan modal seimeintara dalam eintitas nasabah, 
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yang dapat diseirtai deingan peinjadwalan ulang atau reikondisi. 

Impleimeintasi keidua peindeikatan ini di lapangan meinunjukkan 

keiseilarasan yang kuat deingan keirangka teioritis yang diajukan 

oleih Kasmir. Leibih lanjut, bank meinginteigrasikan keidua 

instrumein ini seicara koheisif untuk meinyeilaraskan deingan profil 

arus kas dan kapasitas finansial nasabah. Tujuannya adalah 

untuk meimulihkan kualitas peimbiayaan dan pada saat yang sama 

meimastikan viabilitas opeirasional nasabah. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Bank Aceih seinantiasa 

meingutamakan jalur musyawarah seibagai langkah utama dalam 

meinyeileisaikan peirmasalahan peimbiayaan beirmasalah deingan 

nasabah. Peindeikatan ini dilakukan seilama nasabah masih 

meinunjukkan itikad baik seirta keimauan nyata untuk teitap meilunasi 

seiluruh keiwajiban peimbiayaannya. Tujuan dilaksanakannya 

musyawarah adalah untuk meineimukan jalan teingah dan meincapai 

keiseipakatan yang saling meinguntungkan seirta diseitujui beirsama 

oleih keidua beilah pihak. Dalam praktiknya, proseis musyawarah ini 

biasanya dijalani keitika status peimbiayaan nasabah masih teirgolong 

kurang lancar atau beirada pada tingkatan koleiktibilitas dua. Di tahap 

ini, pihak bank juga akan meilakukan analisis meindalam guna 

meingeitahui akar peirmasalahan dan faktor peinyeibab yang meimbuat 

peimbiayaan nasabah meinjadi kurang lancar. Hasil dari analisis 

teirseibut nantinya akan meinjadi dasar peinyusunan keibijakan 

peinyeileisaian masalah yang dianggap paling teipat dan dapat 

diseipakati beirsama. 
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Namun, apabila meilalui jalur musyawarah peirmasalahan 

beilum juga meineimukan titik teirang atau peinyeileisaian, maka pihak 

bank akan meineirapkan langkah peinanganan lanjutan beirupa 

keibijakan reistrukturisasi peimbiayaan.  

Hal ini seisuai deingan Kasmir (2019) yang meinyeibutkan dalam 

peinanganan peimbiayaan beirmasalah Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan bank adalah seibagai beirikut: 

1) Peinagihan, Langkah peirtama yang diambil yaitu deingan 

peinagihan seicara inteinsi. Dimana bank meinghubungi 

nasabah meinggunakan peindeikatan peirsuasif untuk 

meimbicarakan peinyeileisaian peimbiayaan beirmasalah. 

Misalnya deingn meineilfon nasabah untuk meingingatkan 

seibeilum jatuh teimpo. 

2) Peinjadwalan Keimbali (Reischeiduling) yaitu peirubahan 

jadwal peimbayaran keiwajiban nasabah atau jangka 

waaktunya tidak teirmasuk peirpanjangan atas peimbiayaan 

mudharabah atau musyarakah yang meimeinuhi kulitas lancar 

dan teilah jatuh teimpo seirta bukan diseibabkan nasabah 

meingalami peinurunan keimampuan meimbayar. 

3) Reiconditioning (Peirsyaratan Keimbali) meirujuk pada 

modifikasi seibagian atau seiluruh keiteintuan peimbiayaan 

tanpa adanya peinambahan pokok utang nasabah. Modifikasi 

ini dapat meincakup peinyeisuaian jadwal peimbayaran, 

beisaran angsuran, jangka waktu peilunasan, nisbah bagi hasil, 

proyeiksi keiuntungan, atau peimbeirian keiringanan 
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peimbayaran. Dalam praktiknya, institusi keiuangan 

meineirapkan strateigi ini deingan meilakukan peirubahan pada 

jadwal peimbayaran, jumlah angsuran, dan teinor peilunasan. 

Hal ini seijalan deingan pandangan Kasmir (2019) bahwa 

reistrukturisasi meirupakan peirubahan syarat peimbayaran 

tanpa meinambah sisa pokok keiwajiban nasabah, yang 

meiliputi peinyeisuaian jadwal peimbayaran, nominal angsuran, 

dan jangka waktu. Impleimeintasi ini konsistein deingan teiori 

yang meinyatakan bahwa institusi keiuangan hanya 

meilakukan peinyeisuaian pada syarat peilunasan tanpa 

meinambah beiban utang, deingan tujuan agar nasabah dapat 

meimulihkan kondisi usahanya dan meimeinuhi keiwajibannya. 

4)  Reistrukturisasi (Peinataan Keimbali) meirujuk pada 

modifikasi keiteintuan peimbiayaan guna meimpeirbaiki 

kualitas aseit yang beirmasalah. Ini dapat meincakup 

peinyeidiaan dana tambahan atau fasilitas peimbiayaan, baik 

untuk Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha Syariah. 

Seilain itu, reistrukturisasi juga dapat meilibatkan peirubahan 

jeinis akad peimbiayaan, konveirsi piutang meinjadi Surat 

Beirharga Syariah deingan jangka waktu meineingah, seirta 

peingalihan keiwajiban meinjadi keipeimilikan modal seimeintara 

pada peirusahaan nasabah. Tindakan ini dapat 

dikombinasikan deingan peinyeisuaian jadwal peimbayaran 

(reischeiduling) atau peirubahan syarat peimbiayaan 

(reiconditioning) (Kasmir, 2019). Teimuan di lapangan 
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meinunjukkan bahwa strateigi peinanganan yang diadopsi oleih 

bank seijalan deingan keirangka teiori ini, di mana upaya 

reistrukturisasi diwujudkan meilalui adaptasi beintuk 

peimbiayaan dan peinyeidiaan dukungan tambahan yang 

diseisuaikan deingan situasi bisnis nasabah. Tujuannya adalah 

untuk meimbeirikan fleiksibilitas tanpa meingganggu 

keilancaran opeirasional bisnis, seihingga meimbeiri peiluang 

keipada nasabah untuk meimulihkan kapasitas peimbayaran 

meireika. 

Bank Aceih Cabang Calang meineirapkan beiragam strateigi 

untuk meinanggulangi peirmasalahan peimbiayaan beirmasalah, baik 

yang beirsumbeir dari faktor inteirnal maupun eiksteirnal. Dari sisi 

inteirnal, peirmasalahan umumnya muncul akibat keikurang teilitian 

dalam meinganalisis karakteir nasabah. Untuk meingatasinya, bank 

meineirapkan keibijakan peinilaian karakteir yang leibih meindalam dan 

teirpeirinci seijak awal, guna meiminimalkan risiko timbulnya masalah 

peimbiayaan di masa meindatang. Seimeintara itu, faktor eiksteirnal 

leibih banyak dipeingaruhi oleih peirilaku atau karakteir nasabah yang 

kurang baik. Meinghadapi kondisi ini, Bank Aceih Syariah 

meinggunakan peindeikatan beirupa peinagihan yang dilakukan seicara 

santun dan musyawarah, seirta meineirapkan langkah-langkah 

peinyeileisaian seipeirti peinjadwalan keimbali (Reischeiduling), 

peineitapan ulang peirsyaratan (Reiconditioning), hingga peinataan 

keimbali (Reistructuring) skeima peimbiayaan. Peirlu dipahami bahwa 

seitiap strateigi yang diteirapkan oleih Bank Aceih meimiliki dua sisi 
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dampak, yaitu dampak positif maupun dampak neigatif bagi pihak 

bank. 

Seicara khusus, peineirapan strateigi peinataan keimbali atau 

reistrukturisasi meimiliki dampak teirseindiri, bahkan beirpoteinsi 

meinimbulkan eifeik balik yang meirugikan dari sisi inteirnal. Hal ini 

bisa teirjadi apabila teirdapat keikeiliruan dalam meinilai kondisi 

nasabah atau keisalahan dalam meingideintifikasi akar peinyeibab 

keimaceitan peimbiayaan, yang beirujung pada risiko peimbiayaan 

teirseibut meinjadi maceit keimbali. Kondisi ini meingharuskan bank 

untuk meingulang seiluruh proseidur peinilaian dari awal, mulai dari 

meilakukan surveii langsung kei lapangan, meineilusuri keimbali alasan 

keiteirlambatan peimbayaran, hingga meilakukan peingamatan dan 

ideintifikasi meindalam untuk meimastikan fakta seibeinarnya yang 

dialami nasabah. Di sisi lain, dampak positif dari strateigi ini sangat 

teirasa, di mana bank dapat meinyeileisaikan peirmasalahan 

peimbiayaan yang ada, seimeintara nasabah meindapatkan keiuntungan 

beirupa peirpanjangan waktu dan keimudahan dalam meinyeileisaikan 

keiwajibannya. 

Yang menjadi temuan khas dalam penelitian ini adalah bahwa 

seluruh kasus yang diteliti dapat diselesaikan melalui upaya-upaya 

tersebut, sehingga tidak diperlukan eksekusi atau pelelangan agunan. 

Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang masih 

mencantumkan eksekusi sebagai langkah yang sering ditempuh. 

Misalnya, penelitian Siregar (2022) pada Unit Usaha Syariah Bank 

Sumatera Utara menyebutkan bahwa eksekusi jaminan masih 
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dilakukan jika upaya restrukturisasi tidak berhasil. Demikian juga 

penelitian Unnasya (2023) pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda 

Aceh yang mencantumkan lelang hak tanggungan sebagai salah satu 

langkah penyelesaian. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

karakteristik wilayah dan nasabah di Cabang Calang yang masih 

memiliki ikatan sosial dan kepercayaan yang kuat, sehingga 

pendekatan musyawarah lebih efektif, serta tingkat NPF yang masih 

terkendali sehingga tekanan untuk menutup kerugian melalui 

penjualan agunan belum terlalu mendesak. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Rahmayanti dkk. (2025) 

di Bank Aceh Syariah Cabang Meulaboh, yang juga menekankan 

pendekatan komprehensif sesuai prinsip syariah, penelitian ini 

memperkuat temuan bahwa pendekatan persuasif dan musyawarah 

merupakan langkah pertama yang paling diutamakan. Perbedaannya 

terletak pada akad yang menjadi fokus-penelitian Rahmayanti 

berfokus pada murabahah, sedangkan penelitian ini mencakup 

berbagai jenis akad pembiayaan yang ada di cabang. Sementara itu, 

penelitian Fadila (2022) di BPRS Mataram juga menemukan bahwa 

surat peringatan, penagihan intensif, dan ketiga bentuk 

restrukturisasi menjadi langkah utama, namun di lokasi tersebut 

eksekusi jaminan masih dilakukan pada kasus yang tidak berhasil 

diselesaikan secara kekeluargaan. 

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

penelitian ini memberikan kontribusi khusus pada praktik 

penyelesaian di tingkat cabang bank syariah daerah yang beroperasi 



  

98 

di wilayah dengan karakteristik ekonomi agraris dan masyarakat 

yang relatif masih erat hubungannya secara sosial. Di konteks seperti 

ini, pendekatan yang mengutamakan komunikasi, kepercayaan, dan 

kemitraan terbukti efektif menyelesaikan pembiayaan bermasalah 

tanpa harus sampai pada tahap eksekusi jaminan yang merugikan 

kedua belah pihak. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah itu sendiri 

yang mengutamakan keadilan, kemaslahatan, dan penyelesaian 

secara damai (musyawarah) sebelum mengambil langkah yang lebih 

tegas. 

Namun demikian, perlu juga disadari bahwa efektivitas 

pendekatan ini sangat bergantung pada itikad baik nasabah dan 

kemampuan bank untuk memantau secara berkelanjutan. Jika 

kondisi ekonomi makro menurun secara signifikan dalam jangka 

panjang, maka kemungkinan besar akan muncul kasus yang 

memerlukan upaya penyelesaian yang lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penguatan sistem pemantauan sejak dini tetap menjadi langkah 

paling strategis untuk mencegah pembiayaan bermasalah sebelum 

berkembang menjadi masalah yang lebih besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun keisimpulan yang dapat diambil dari peineilitian ini 

seibagai beirikut: 

1. Seicara keiseiluruhan meikanismei teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah di Bank Aceih cabanag Calang teirjadi seicara 

beirtahap yang dimulai dari keiteirlambatan keicil meinjadi 

peimbiayaan maceit yang dipeingaruhin oleih kombinasi antara 

factor inteirnal dan eiksteirnal. Wawancara deingan pihak bank 

dan nasabah meimpeirkuat bahwa kunci utama teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah adalah peinurunan keimampuan 

meimbayar nasabah yang tidak seigeira diatasi seihingga 

beirdampak pada meiningkatnya tunggakan, peinurunan 

koleiktibilitas dan akhirnya beirkontribusi teirhadap tingginya 

rasio NPF bank. 

2. hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peimbiayaan 

beirmasalah pada Bank Aceih Syariah Calang meirupakan 

akibat dari kombinasi 2 factor yaitu faktor inteirnal dan 

eiksteirnal. Ditinjau dari sisi faktor inteirnal, peirmasalahan 

peimbiayaan beirmasalah yang teirjadi diseibabkan oleih 

keikurangteipatan atau keisalahan yang dilakukan oleih pihak 

Account Officeir dalam meilakukan analisis peinilaian 

teirhadap nasabah maupun usahanya. Seimeintara itu, dari sisi 

faktor eiksteirnal meiliputi keitidakmampuan nasabah dalam 
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meingeilola dan meinjalankan keigiatan usahanya deingan baik, 

sikap keitidakjujuran nasabah saat meinyampaikan informasi 

seirta meinyusun laporan teirkait peirkeimbangan usahanya 

keipada pihak bank, hingga peingaruh kondisi eikonomi global 

yang tidak meineintu yang seicara langsung meimpeingaruhi 

peinurunan keimampuan nasabah dalam meinyeileisaikan 

keiwajiban peimbayarannya. 

3. Strateigi peinyeileisaian peimbiayaan beirmasalah pada Bank 

Aceih Syariah dilakuakan seicara beirtahap yaitu: 

musyawarah, peinagihan, peinjadwalan keimbali 

(reischeiduling), peirsyaratan Keimbali (reiconditioning), dan 

peinataan Keimbali (reistructuring). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang mengutamakan komunikasi, 

kepercayaan, dan kemitraan antara bank dan nasabah cukup 

efektif menyelesaikan masalah pembayaran tanpa harus 

menempuh jalur hukum yang membutuhkan waktu dan 

biaya yang besar. 

 

5.2 saran 

Seiteilah meilakukan peineilitian teirhadap peimbiayaan 

beirmasalah pada Bank Aceih Syariah Calang, maka peineiliti 

meimbeirikan saran yang mungkn dapat meinjadi bahan masukan. 

1. Bagi peineiliti seilanjutnya disarankan agar dapat meimpeirdalam 

kajian seilanjutnya yang beirfokus pada eiveiktifitas strateigi 

peinyeileisaian seihingga dapat dikeitahui meitodei mana yang 
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meimiliki tingkat keibeirhasilan teirtinggi dan juga untuk 

meimbandingkan strateigi yang diteirapkan oleih Bank Aceih 

Syariah deingan Bank Syariah lainnya, seihingga dapat 

dikeitahui modeil strateigi peinyeileisaian yang paling eifeiktif dan 

eifisiein. 

2. Bagi pihak nasabah, diharapkan untuk meilaksanakan 

keiteintuan seisuai deingan yang teirdapat di dalam akad dan 

meimpeirgunakan dana peimbiayaan teirseibut seisuai deingan 

yang peirjanjian atau keiseipakatan guna meinceigah teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah. 

3. Bagi Bank Aceih Syariah disarankan untuk meilakukan 

peingawasan teirhadap nasabah apakah peinggunaan dana 

peimbiayaan seisuai deingan peirjanjian (akad) atau tidak., 

seihingga pihak bank dapat meingeitahui dan meingambil 

keibijakan jika teirjadi hal-hal yang dapat meirugikan pihak 

bank itu seindiri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara 

 

No Variabel Pertanyaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

Mekanisme 1. Bagaimana proses awal terjadinya 

keterlambatan (tunggakan) pembayaran 

pembiayaan? 

2. Bagaimana mekanisme perubahan status 

pembiayaan dari lancar menjadi bermasalah 

(kolektibilitas)? 

2. Factor 

penyebab 

3. Apa saja factor yang menyebabkan timbulnya 

pembiayaan bermasalah? 

4. Bagaimana bank mengetahui akan penyebab 

pembiayaan bermasalah 

5. Bagaimana kebijakan bank dalam mengatasi 

pembiayaan bermasalah? 

3. Strategi 

penyelesaian 

6. Strategi apa saja yang dilakukan pihak bank 

dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah? 

7. Bagaimana proses penagihan yang dilakukan 

pihak bank terhadap pembiayaan yang 

bermasalah? 

8. Seperti apa kendala dalam proses penagihan 

pembiayaan bermasalah? 

9. Saat melakukan penagihan siapa yang 

melakukannya, apakah ada tim khusus yang 

melakukannya? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 

1. Wawancara dengan Bapak LS selaku Kepala Seksi Legal dan 

Penyelamatan Aset 
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2. Wawancara dengan Bapak WD selaku Kepala Seksi 

Pembiayaan 

 

 
 

 

3. Wawancara dengan Bapak MF selaku Account Officer 
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4. Wawancara dengan Ibu Nahriah Selaku nasabah Pembiayaan 

pada Bank Aceh Syariah Calang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Informan 1 Bapak LS (Kepala pimpinan seksi legalitas dan 

penyelamatan aset) 

1. Apakah kemampuan dalam mengelola usaha mempengaruhi 

pendapatan ? 

Jawaban:  

kemampuan dalam mengelola usaha ini sangat penting dan 

mempengaruhi pendapatan dari suatu usaha yang dijalankan. 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh LS selaku kepala legalitas 

dan penyelamatan aset, bahwa jika para nasabah mampu 

mengelola dana yang diberikan dengan baik maka usaha yang 

dijalankan itu mampu berkembang dengan baik dan sebaliknya, 

jika nasabah tidak mampu mengelola dengan baik maka 

dipastikan usahan yang dijalankannya tidak mampu 

berkembang dengan baik, sehingga bisa menimbulkan masalah. 

Oleh karena itu, para nasabah harus mengetahui dengan benar 

bagaimana cara mengelola dana agar dana tersebut bermanfaat 

terhadap usaha yang dijalankan, sehingga tidak menimbulkan 

pembiayaan bermasalah 

 

2. Apakah benar terjadinya musibah dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan nasabah dalam membayar 

kewajibannya? 

Jawaban:  

Pihak bank juga membenarkan bahwa kondisi seperti ini sulit 

dihindari dan sering sekali menjadi sebab keterlambatan dari 

pembayaran. Hal ini dijelaskan oleh Lukman bahwa nasabah 

yang mengalami musibah akan kehilangan aset serta 

keuntungan yang dapat mengakibatkan kebangkrutan, 

sehingga nasabah tersebut tidak mampu membayar 

kewajiban tepat waktu yang diakibatkan dari musibah dan 

ketidakstabilan ekonomi global. Namun para pihak bank 
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memberikan keringan margin, keringanan bagi hasilnya kita 

ringankan atau ada penangguhan pembayaran pokok 

 

3. Kapan penyelesaian restrukturisasi di lakukan pada kasus 

pembiayaan bermasalah yang terjadi di Bank Aceh Syariah 

Calang? 

Jawaban:  

Pada kasus pembiayaan masalah yang terjadi di Bank Aceh 

Syariah, restruturisasi dilakukan apabila nasabah masih 

menunjukkan itikad baik untuk menyelesaikan kewajiban dan 

masih memiliki sumber pembayaran angsuran. Pihak bank 

akan turun ke lapangan untuk melakukan evaluasi dan 

melakukan analisis terhadap nasabah. Hasil evaluasi dan 

analisi ini dilakukan untuk pertimbangan apakah kebijakan ini 

dapat diterapkan atau tidak. Restrukturisasi dilakukan dengan 

cara memperpanjang jangka waktu pembiayaan atau angsuran 

 

Informan 2 Bapak WD (Kepala seksi pembiayaan) 

1. Bagaimana tahap mekanisme terjadinya pembiayaan 

bermasalah? 

Jawaban:  

Mekanisme terjadinya pembiayaan bermasalah tidak terjadi 

secara mendadak melaikan melalui proses bertahap, dimana 

tahap pertama adalah tahap awalnya lancar (kolektibilitas 1), 

tahap pembiayaan lancar ini seluruh nasabah berada dalam 
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kondisi lancar karena telah melalui proses analisis kelayakan, 

baik dari aspek usaha, karakter maupaun kemampuan dalam 

membayar. Namun pada tahap ini potensi resiko sebenarnya 

sudah ada terutama jika terdapat kelemahan dalam analisi awal 

atau perubahan kondisi usaha dari nasabah. 

 

2. Bagaimana cara mengetahui penurunan kolektibilitas 

menjadi kurang lancar hingga diragukan? 

Jawaban:  

Tahahap ke tiga adalah penurunan kolektibilitas menjadi kurang 

lancar hingga diragukan (kolektibilitas 3 dan 4), yang 

menunjukkan bahwa nasabah mulai mengalami kesulitan serius 

dalam membayar kewajibannya. Hal ini sejalan dengan yang di 

jelaskan oleh pihak bank, Dimana Ketika nasabah sudah beberapa 

kali menunggak, maka pembiayaan akan diklasifikasikan 

kedalam kolektibilitas yang lebih rendah, dan bank mulai 

melakukan tindakan seperti restrukturisasi atau penjadwalan 

ulang. Sementara itu pihak nasabah mengatakan bahwa pada 

kondisi ini, usaha sudah tidak stabil bahkan terkadang mengalami 

kerugian sehingga pembayaran makin sulit dipenuhi 

 

3. Apakah ada faktor yang di akibatkan oleh ke lalaian pengawai 

yang melakukan analisis karakter terhadap nasabah? 

Jawaban: 
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Faktor ini diakibatkan oleh kelalaian karyawan yang melakukan 

analisis terhadap karakter nasabah. Karyawan tidak 

memperhatikan secara detail informasi-informasi negatif calon 

nasabah. Pada akhirnya karyawan melakukan pelanggaran 

pemberian prosedur pembiayaan yang muncul akibat kelalaian 

pihak bank sehingga memberikan pembiayaan kepada nasabah 

yang tidak layak menerima pembiayaan tersebut, ia juga 

mengatakan bahwa prinsip kehati-hatian ini tidak dapat 

diterapkan dengan baik bukan hanya dikarenakan kelalaian yang 

disebabkan oleh karyawan. Tetapi hal ini juga disebabkan oleh 

kurangnya sumber  daya  manusia  sehingga  karyawan  

tidak  mampu menganailisis calon nasabah dengan baik. 

Contohnya, karyawan tidak dapat turun ke lapangan untuk 

melihat bagaimana kondisi calon nasabah 

 

4. Apakah lemahnya pengawasan juga terjadi di Bank Aceh 

Syariah Cabang Calang? 

Jawaban: 

Lemahnya pengawasan juga terjadi di kantor Bank Aceh 

Syariah Calang, seperti yang di ungkapkan oleh WD kepala 

seksi pembiayaan, Pihak bank kurang melakukan pengawasan 

dalam mematuhi peraturan-peraturan pemberian pembiayaan 

serta lemahnya pengetahuan pihak bank terhadap nasabah. Hal 

ini disebabkan oleh sumber daya manusia belum memadai. 

Seperti kurangmya tenaga ahli hukum untuk mendukung 
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pelaksanaan penyelesaian pembiayaan, sehingga pihak bank 

sangat kewalahan dalam melakukan pengawasan terhadap 

banyaknya jumlah calon nasabah yang mengajukan 

pembiayaan 

 

Informan 3 Bapak MF (Account officer) 

1. Kapan biasanya keterlambatan pembayaran terjadi? 

Jawaban:  

Keterlambatan biasanya dimulai ketika pendapatan usaha 

menurun, semetara kebutuhan operasional tetap tinggi sehingga 

membuat angsuran mulai tertunda, pihak Account officer juga 

menahbahkan bahwa pada tahap ini biasanya dilakukan upaya 

penagihan ringan dan pengingat kepada nasabah agar segera 

melakukan pembayaran sebelum masuk ke kategori yang lebih 

buruk 

 

2. Kapan pembiayaan bisa dikatakan bermasalah? 

Jawaban:  

Pembiayaan dikatakan bermasalah ketika nasabah menunjukkan 

ketidak mampuan dan itikad baik dalam menyelesaikan 

kewajibannya, meskipun telah diberikan berbagai keringanan 

 

3. Mengapa karyawan tidak dapat melakukan analisis secara 

maksimal terhadap calon nasabah? 

Jawaban:  
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Karyawan tidak dapat melakukan analisis secara maksimal 

terhadap calon nasabah dikarenakan calon nasabah tidak terbuka 

terhadap masalah apa yang sedang dihadapi dalam menjalankan 

usahanya. Sehingga karyawan  tidak  dapat  melakukan  

analisis  secara  mendalam terhadap nasabah. oleh sebab itu, 

diperlukan pengawasan terhadap nasabah dalam menjalankan 

usaha 

 

4. Apakah ada terjadinya persaingan antara Bank Aceh Syariah 

dengan Bank Aceh lainnya? 

Jawaban:  

Kebutuhan terhadap bank saat ini semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penududuk. MF mengungkapkan 

bahwasanya Hal ini bisa mengakibatkan adanya persaingan 

diantar setiap bank untuk menarik minat dari calon nasabah, 

mulai dari segi pelayanan hingga memenuhi kebutuhan nasabah 

dengan memberikan pembiayaan. Hal ini mengakibatkan dilema 

bagi bank karena harus bertindak spekulatif dengan memberikan 

jumlah pembiayaan yang besar kepada calon nasabah dengan 

tidak mempertimbangkan aturan-aturan yang berlaku. 

Akibatnya, pada masa jatuh tempo, ada beberapa nasabah yang 

tidak atau belum mampu membayar kewajibannya sehigga 

mengakibatkan terjadinya pembiayaan bermasalah 
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Informan 4 Ibu Nahriah (Nasabah) 

1. Apakah smua nasabah memiliki kemampuan manajerial 

yang memadai dalam menjalankan usahanya? 

Jawaban:  

Tidak semua penerima pembiayaan memiliki kemampuan 

manajerial yang memadai dalam menjalankan usahanya. 

Nasabah mengaku mengalami kesulitan dalam mengelola 

keuangan usahanya, mengelola arus kas serta menghadapi 

persaingan pasar ketidakmampuan membayar bukan hanya 

karena factor usaha tetapi juga karena beban ekonomi lain 

seperti kebutuhan rumah tangga atau kondisi darurat 

2. Apakah nasabah pernah mengalami kerugian besar dalam 

usahanya? 

Jawaban: 

Nasabah menyampaikan bahwa usahanya mengalami 

kerugian besar akibat musibah yang tidak dapat diprediksi, 

sehingga tidak mampu melanjutkan pembayaran angsuran 

 

3. Apakah nasabah pernah mengalami pembiayaan macet? 

Jika pernah apa penyebabnya? 

Jawaban:  

pernah, nasabah pernah mengalami pembiayaan macet hal ini 

dikarenakan memburuknya kondisi keuangan, selain itu juga 

dipicu olkeh menajemen keuangan yang buruk. 
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Informan 5 Ibu SR (Nasabah) 

1. Apakah semua nasabah memiliki kemampuan manajerial 

yang memadai dalam menjalankan usahanya? 

Jawaban:  

Tidak semua nasabah memiliki kemampuan manajerial yang 

memadai dalam menjalankan usahanya. Hal ini terlihat dari 

adanya nasabah yang menghadapi kesulitan dalam 

menyesuaikan strategi pemasaran ketika terjadi perubahan 

kebijakan terkait saluran pemasaran produk. Perubahan 

tersebut dapat memengaruhi volume penjualan dan 

pendapatan usaha secara keseluruhan. Selain itu, pengelolaan 

keuangan juga menjadi tantangan ketika terdapat kebutuhan 

mendesak yang tidak terduga, karena dana usaha terpaksa 

dialihkan untuk memenuhi kebutuhan lain di luar kegiatan 

produktif usaha. 

2. Apakah nasabah pernah mengalami kerugian besar dalam 

usahanya? 

Jawaban: 

Nasabah pernah mengalami kondisi yang menyebabkan 

penurunan pendapatan usaha akibat perubahan kebijakan 

pada saluran pemasaran produk. Perubahan tersebut 

berdampak terhadap volume penjualan sehingga pendapatan 

usaha secara keseluruhan ikut menurun. Selain itu, 

pengalihan dana usaha untuk memenuhi kebutuhan 
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mendesak yang tidak terduga juga dapat mengurangi modal 

yang seharusnya digunakan untuk kegiatan usaha. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara tersebut, tidak terdapat 

keterangan mengenai nominal atau besaran kerugian yang 

dialami, sehingga belum dapat dikategorikan secara spesifik 

sebagai kerugian besar. 

3. Apakah nasabah pernah mengalami pembiayaan macet? 

Jika pernah apa penyebabnya? 

Jawaban:  

Nasabah bercerita bahwa dia lagi mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban pembiayaan. Penurunan volume 

penjualan akibat perubahan kebijakan saluran pemasaran 

dapat menyebabkan pendapatan usaha menurun, sehingga 

kemampuan nasabah dalam membayar kewajiban 

pembiayaan menjadi terganggu. Selain itu, pengalihan dana 

usaha untuk memenuhi kebutuhan mendesak yang tidak 

terduga juga dapat mengurangi ketersediaan dana untuk 

membayar angsuran pembiayaan. Dengan demikian, apabila 

nasabah mengalami pembiayaan macet, penyebabnya dapat 

berkaitan dengan penurunan pendapatan usaha, perubahan 

saluran pemasaran, serta penggunaan dana usaha untuk 

kebutuhan di luar kegiatan produktif. 
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Lampiran 4 Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 
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Jenis Kelamin              : Perempuan 

Pekerjaan              : Mahasiswa 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan         : Indonesia 

Alamat                          : Jl. Ulee Jurong Arafah, Desa Madika, 

Kec.Simpang Tiga, Kab. Pidie 

Email             : soviadeuviana@gmail.com 

Riwayat pendidikan 

SD/MI            : MIN KOTA SIGLI 

SMP/MTS           : SMPs YPPU SIGLI 

SMA/MA           : SMA NEGERI UNGGUL SIGLI 

Perguruan Tinggi        : 

Data Orang Tua 

Nama Ayah          : Zainuddin 

Nama Ibu          : Fauziwati 

Alamat Orang Tua     : Jl. Ulee Jurong Arafah, Desa Madika, 

Kec.Simpang Tiga, Kab. Pidie 
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